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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya. Ada beberapa sistem
transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam lingkungan akademik,
baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun, dengan sejumlah
pertimbangan praktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini mengadopsi
“Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yan ‘r/nyerupakan hasil keputusan bersama
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :

aadEs = mugaddimah

}w-si\ ’“35.;,\1\ = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap .~ h dan ya Jdiflis “ai”

Contoh : &) = zain < = kaifa

Vokal rangkap — (fathah dan waw) ditulis “au”
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D. Vokal Panjang

= (fathah) ditulis

1

contoh: W& = gama

contoh : ) = rahim

-

—  (kasrah) ditulis

.2 (dammah) ditulis @  contoh: a3 = ‘ulam
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Xii

Ta Marbiitah

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /n/

Contoh :  ax<l 45 = Makkah al-Mukarramah

oY) 43,20 = al-Syariah al-Islamiyah

Ta Marbitah yang hidup, transliterasinya /t/

u‘)&mw fujiﬂ-\ = al-hukiimatul-islamiyyah
5515l £ =‘al-sunnat -‘IW‘/V itirah
o < o\ Jmt vga ira
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Contoh : Ou”l = urrecert, NJUIINCALL  LITLULT
AN SL;-\ = bukan ‘ttihad al- ‘ummah
Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah ( kata £ ) K Tase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

S BAM A AR
&) s ditulis: Jarullah

Kata Sandang “al-“

a. Kata sandang ““al-“ tetap ditulis “-al” baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah
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Contoh : a2.43M SGY = al-amakin al-mugaddasah

dae A AL = al-siyasah al-syar’iyyah
b. Huruf “a” pada kata sandang ‘al- tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh: &35 = al-Mawardi

2N = al-Azhar
532l = al-Mansiirah
Speest sarah

~_
K )
i ital. —~
fbant adalah seorang tokoh pe ru

N\
mbaca 4I-Qur’52|al-Kaﬁm @
2

Singkatan :
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saw =
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= Masehi
H. = Hijriah
SM. = Sebelum Masehi
t.p. = Tanpa penerbit

t.tp = Tanpa tempat penerbit



Xiv

t. Cet = Tanpa cetakan
Cet. = Cetakan

t.th. = Tanpa tahun
h. = Halaman
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ABSTRAK

Nama : Salman Al farisi

NIM 161011293

Judul Skripsi : Tradisi Mappasikarawa pada Pernikahan Bugis dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi kasus di desa Kaballangan kecamatan
Duampanua kabupaten Pinrang)

Suku Bugis terkenal dengan adat istiadatnya yang kental, seperti di daerah
Pinrang. Masyarakat suku Bugis kabupaten Pinrang masih menjunjung tinggi
tradisi dan adat istiadat yang dipakai dari dahulu sampai sekarang dan sudah
diterapkan pada masyarakat. Seperti halnya di desa Kaballangan kecamatan
Duampanua kabupaten Pinrang terdapat suatu adat dan kebiasaan yang masih
dipertahankan yang dikenal_dengan tradisi—Mappasikarawa”. Tradisi tersebut
dilakukan sebelum akad ™ nikah.'yang mana .dalam pandangan Islam kedua
mempelai belum menjadi-suami istri yang Sahe_Namun masyarakat masih tetap
meyakini adat istiadat, yang di wariskan dari -fienek, moyang mereka. Maka
Penelitian “dalam -skrigsi ini bertujuan untuk “@mengetahui  hukum Tradisi
Mappasikarawa pade\ perkawinan Bugis dalam Mperspektif hukum Islam.
Permasalahan yang penulis angkat dalam penelittars ini  yaitu; Pertama,
Bagaimana prosesintradisi perkawinan suku Bugis. Kedua, Bagaimana pandangan
hukum Islam terhadap“tradisi Mappastkarawa di desa. Kaballangan kecamatan
Duampanua kabupaten Pinrang.

Untuk mendapatkan | jawaban: terhadap permasalahan di atas, penulis
menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research) kualitatif yaitu peneliti
melakukan penelitian langsung di lokasi untuk mendapatkan dan mengumpulkan
data, dengan menggunakaan metode pendekatan normatif, yuridis, historis dan
sosiologis.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut: Pertama, Tradisi
Mappasikarawa pada perkawinan suku Bugis Pinrang ialah salah satu kegiatan
yang dilakukan sebelum akad nikah dengan tujuan agar pengantin tersebut
mendapatkan kebahagiaan, kedamaian, kesejahteraan, lahir dan batin dalam
mengarungi-batera _kehidupan rumah tangga.,Proses kegiatan Mappasikarawa ini
di awali dengan mempelai laki-laki mendatangi mempelainwanita di dalam kamar
yang-telah disediakan. Kegiatan ini/ telah"mengakar.dalam’ Kegiatan ‘perkawinan
masyarakat Bugis Pinrang sehingga tiada perkawinan yang luput dari kegiatan
Mappasikarawa. Kedua, Dalam tinjauan hukum Islam tradisi Mappasikarawa ini
tidak ada dalil yang membolehkan kegiatan tersebut. Maka tradisi ini tidak boleh
dan haram hukumnya untuk dilakukan. Kegiatan Mappasikarawa dilakukan
sebelum akad nikah sedangkan dalam hukum Islam laki-laki tidak boleh
menyalami dan menyentuh perempuan yang bukan mahramnya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kekayaan yang dimiliki bangsa Indonesia adalah
keanekaragaman suku di dalamnya yang banyaknya suku tersebut tentu saja
menyebabkan keanekargaman pula dalam adat istiadat dan budaya masing-masing
dari suku-suku tersebut. Jika kita melihat keanekaragaman budaya yang ada tentu

saja ini merupakan salah satu nikmat AIIah swt. untuk bangsa ini, karena

keanekaragaman yang ada teb\> aja ata M hikmah dan tujuan yang sangat

. . . % L
mulia yaitu agar

a salmg m csatu dengan yang lainnya
sebagaimana flrmamA
—

Swt. dalam Q.S. al- Huju§t 13.
ﬁAL> IR ENELAN
]},JLN IS -:I'Zif - Lii.. ] aJi Qs ;..ﬁfe}f\ )

nciptakan kamu dari seorang laki-
kami jadikan kamu berbangsa-
saling mengenal. Sungguh, yang
Allah ialah orang yang paling
ahui, Maha Teliti."

\o—

Terjemahnya:
Wahai manusia! sung
laki dan seorang pe
bangsa dan bersuku
paling mulia di ant
bertakwa. Sungguh,

Selain kita diperintahkan untuk mensyukuri dan menghargai nikmat yang

LIEAMAKASS AR s

tugas manusia di muka bumi yaitu menjadi khalifah atau pemimpin yang
memakmurkannya dengan kebaikan. Allah berfirman dalam Q.S. al-Bagarah

12:30.

'Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, (Cet II;
Yogyakarta: Ma’had al-Nabawt, 2011 M), h. 517.
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Terjemahnya:
Ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: sesungguhnya
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.?

Perintah mengatur dan memakmurkan bumi ini tentu saja meliputi seluruh aspek
kehidupan di dalamnya. Baik itu aspek sosial, budaya, ekonomi, politik, dan
lainnya. Sehingga diharapkan kehidupan makhluk yang berdiam di atasnhya
terutama manusia bisa sampai pada satu titik kebahagiaan yang diharapkan
menyeluruh dan adil.®

)

Salah satu bagian N k budaya manusia yang sangat penting adalah
/ ! % x3 e
angsa di du

>
perkawinan. Beraga i<dan terkhusus di Indonesia
~p

<

melahirkan keberaga %i?fula dalam tradisi dan bﬂ%ﬁrkawinan.

Islam seb i\‘bama yang paripurna, yang

il swt. turunkan sebagai
petunjuk bagi ma%si} ‘agar merlﬁi\mf_rrl’iki pedo \)alam bermuamalah dan
berinteraksi sesama mereka agar-settap-dart manusia bisa sampai pada tujuan
hidup yang bahagia tanpa ad: kan atau dizalimi. Salah satu yang
menjadi pokok perhatian ag: memiliki porsi yang sangat besar
adalah perkawinan. Hal ini Islam, perkawinan merupakan
salah satu ibadah yang sangat®mulia dan*prosesi yang sangat sakral sehingga
dalam pelaksanaannya, Islam mengatur dengan sangat ketat dan terperinci. Hal
+SFE B A MATCA SSA R ==
sampai pada tujuan mulia dari perkawinan itu sendiri.

Kemudian di samping keindahan akan keanekaragaman dan perbedaan

budaya antar suku di Indonesia, tentu saja juga tak bisa lepas dari kekurangan-

Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 6.

3Abi Malik Kamal Ibn Sayyid Salim, Sasih Figh al-Sunnah, Juz 1 (Cet I; Kohiroh-Misr:
Maktabah al-Taufikiyah, 2003), h. 53.



kekurangan dan kekeliruan-kekeliruan yang ada baik itu dari segi keyakinan
maupun praktek kehidupannya. Di mana hal ini ada yang telah berlangsung sekian
abad lamanya, ada pula yang belum lama mengalami perubahan yang diakibatkan
pergantian generasi yang tidak diiringi dengan warisan ilmu yang cukup.

Pada saat mendapati apa yang selama ini menjadi keyakinan maupun
praktek keseharian yang ternyata tidak mengarah pada tujuan kehidupan yang
luhur dan bahagia di mana hal ini telah berlangsung turun temurun dari nenek

moyang, maka bukanlah suatu hal yang bijak jika hal tersebut didiamkan dan

tidak menaruh perhatian di dauIXVya, me
v

n tentu saja niat untuk meluruskan

\ Cco(

dan memperbaiki suatu/ Nk fruan yang ~.perlansung sekian lama bahkan
Y v X<

ui sebagal sesuatu
04 <

\\érnya letak tantangan ba %geka-mereka yang mau

N\
I pelajaraE akan ]ehidupan ﬁgenerasi manusia yang
2

\ 4
sia adalah suku Bugis. Suku yang

g tidak mudah dihilangkan.

berfikir dan meng\

3
telah lewat. \ -

Salah satu suku besar
telah ada berabad-abad lam ilai budaya dan adat istiadat yang
sangat banyak. Selain itu, Bugis juga terkenal memiliki
pegangan dan kebanggaan pada tradisi sehingga keberadaan

suku ini masih tetap eksis hingga hari ini dengan corak sukunya yang khas baik

yan i i pun yang telah t rcaIp peng Sr Zauﬂan sedikit
berSr i d arl&iléh&e % .
Masyarakat suku Bugis terkenal dengan adat istiadat dan tradisi yang

kental. Tradisi secara garis besar adalah adat atau kebiasaan turun-temurun dari

nenek moyang yang masih dijalankan dalam masyarakat dan penilaian atau

*A. Racmah, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan (Makassar:
Pustaka Daerah Sulawesi Selatan, 2006), h. 28.



anggapan bahwa, cara-cara yang telah ada merupakan yang paling baik dan
benar.”

Seiring dengan perkembangan zaman, sentuhan teknologi modern telah
mempengaruhi dan menyentuh masyarakat suku Bugis, namun kebiasaan-
kebiasaan yang merupakan tradisi turun temurun bahkan telah menjadi adat masih
sukar untuk di hilangkan. Kebiasaan-kebiasaan tersebut masih sering dilakukan
meskipun dalam pelaksanaannya telah mengalami perubahan, namun nilai-nilai

dan makna masih tetap terpelihara dalam setiap upacara tersebut. Ada dua tahap

kat Bugis yaitu tahap sebelum dan

(Cs .

dalam proses pelaksanaan per@‘( vSi:an ma
v
Sulawesi Selatan pada umumnya,
\\‘, P

o
sesudah akad perkawind B asyar
\)

%

C=\ / =X
masyarakat Bugis lglh@ ya menganggap bahwWa -Uipacara perkawinan adalah

BN I} 4
suatu hal yang sang

N

enal dengan adat istiadatnya \‘kental, seperti di daerah
UMW% masih menjunjung tinggi

tradisi dan adat istiadat ya hulu sampai sekarang dan sudah

Suku Bugi
9'3‘\\)3
Pinrang. Masyarakt>

diterapkan pada masyarakat.

Seperti halnya di d ecamatan Duampanua kabupaten
Pinrang terdapat suatu adat masih dipertahankan yang dikenal
dengan tradisi “Mappasikarawa”. Mappaskarawa adalah pengantin laki-laki
har u menyentuh salah s ggota engantinyperempuan,
biaS:EmAuMAgI%SSAROI seperti
gunung, supaya kelak rezekinya menggunung seperti gunung dan menurut

anggapan mereka di sinilah letak fungsi bagian tubuh yang terpenting, yaitu

*Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I11; Jakarta: PT
Balai Pustaka, 2005), h. 1208

®A. Racmah, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan, h. 42



sumber makanan pertama kali jika manusia baru dilahirkan. Rabaan tidak selalu
ditunjukkan pada buah dada saja, tetapi bergantung pada kepercayaan yang
dianut; seperti ada yang pertama-tama meraba ubun-ubun atau leher bagian
belakang maknanya supaya wanita itu tunduk sama suaminya.’

Perlu digaris bawahi bahwa sebagian dari kaum muslimin terutama di
daerah Bugis, bahwasanya mereka mewajibkan adanya ritual seperti ini, dengan
alasan ketakutan akan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya
mempelai pria tidak disukai oleh istrinya yang ujungnya akan terjadi perceraian.

Maka untuk menghindari r@-v yang stidak diinginkan maka didatangkan
{ \ ¢ co
Pappasikarawa. Papp 'a.‘f\/adala OF ngf\»yang dipilih dan diberikan
h\‘ /,t < P
kepercayaan untuk n/ém rtemukan mempelai pri an wanita dalam tempat yang
BN I } 4
telah disediakan.® 337"

\ —V
ikarawa seolah-olah telah mﬁ sesuatu yang wajib di
Y n perkawinan. Kegiatan tersebut

dilakukan sebelum akad

3
adakan bagi setiap%rﬁ

dalam pandangan Islam kedua

mempelai belum menjadi s . Namun masyarakat masih tetap

meyakini adat istiadat yang nek moyang mereka. tentunya hal

seperti ini harus dikaji dan diteliti bagaimana pandangan syariat hukum Islam

dalam_hal tersebut, karena sesuatu gani bertentagn dengan syariat hukum
IslaS;I‘la]lAﬁl a QA S inggalkannya

meskipun adat tersebut telah diwariskan secara turun temurun dan telah mandarah
daging, terlebih lagi jika adat istiadat dijadikan sesuatu yang harus dikerjakan dan

dijadikan sebagai suatu kepercayaan tertentu. Dalam kaidah fikih:

"A. Racmah, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan , h. 103.

®A. Racmah, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan, h. 104.
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Artinya:
Hukum asal terhadap sesuatu adalah boleh.

Segala sesuatu dalam muamalah itu asalnya boleh saja, selama tidak ada
dalil yang melarangnya atau selama tidak bertentangan dengan syariat. Termasuk
adat atau kebiasaan yang dilakukan secara turun-temurun, jika dalam kegiatan
tersebut tidak ada yang bertentangan dengan syariat hukum Islam maka hal
tersebut boleh-boleh saja dilakukan, namun jika adat atau kebiasaan tersebut
terdapat sesuatu yang bertentangan dengan syariat hukum Islam maka hal ini tidak
boleh dilakukan dan harus dihegtikan dan ditinggalkan.

e T
Paparan di atas fhem n ins { kepada penulis untuk melakukan
S { TR
serangkaian peneliti*\:y emudian dituangkarizdaldm karya tulis ilmiah, yang
~2

b4 <4

membahas tradisi Asikarawa setelah akad nika %@ masyarakat Bugis desa

N
Duampaiua kabuTten Pinra(g&fovinsi Sulawesi Selatan
sl <

U

B. Fokus Penelitian dan Des

1. Fokus Penelitian
Untuk menghindari k n interpretasi yang keliru terhadap
hasil penelitian, sekaligus untuk mempermudah penelitian ini, maka fokus
penelitian dalam kajian ini adalah:
“STHBA"MAKASSAR

b. Tradisi Mappasikarawa dalam perkawinan Bugis

*Muhammad Sidqi Ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Burni Abi al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz
F1 Idahi Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah (Cet. V; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1422 H/2002 M), h.
191.



2. Deskripsi Fokus
Adapun deskripsi fokus pada penelitian ini adalah:
a) Konsep perkawinan dalam hukum Islam
Perkawinan merupakan suatu hal yang lazim berlaku pada makhluk Allah,
baik manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan semua yang di ciptakan Allah
berpasang-pasangan dan berjodoh-jodohan sebagaimana yang berlaku pada
manusia. Perkawinan juga adalah akad untuk meninggalkan kemaksiatan, akad

untuk saling mencintai karena Allah swt. akad untuk saling menghormati dan

menghargai, akad untuk saL menerima-+-_apa adanya, akad untuk saling
(Cs o

menguatkan kelmanan / g me te dan meringankan beban, akad
\\\”c
untuk saling menasq‘éa;t rta akad untuk sela e}fe}L kepada pasangan dalam

suka maupun duka,

sehat
3
Perkawinan\a?i

seorang perempuan, dalam merupakan perjanjian yang sakral

untuk membentuk keluarg nia dan akhirat. Bahkan dalam
pandangan masyarakat per juan membangun, membina dan
memelihara hubungan keker an damai.

b) Tradisi Mappasikarawa dalam perkawinan Bugis.

tradS\/l emegang

bagian-bagian tubuh mempelai wanita sebagai tanda bahwa keduanya sudah sah
untuk bersentuhan. Kegiatan ini dilaksanakan setelah akad nikah selesai. Acara
ini merupakan keegiatan mempertemukan mempelai laki-laki dengan
pasangannya. Pengantin laki-laki diantar oleh seorang yang dituakan oleh

keluarga menuju kamar pengantin. Kegiatan ini biasa disebut juga dengan



mappalettu nikka. Sering terjadi pintu kamar pengantin perempuan tidak
dibukakan, sehingga untuk masuk dilakukan dulu dialog yang di sertai dengan
pemberian kenang-kenagan berupa uang dari orang yang mengantar pengantin
laki-laki sebagai pembuka pintu. Setiba di kamar, oleh orang yang mengantar
menuntun pengantin laki-laki untuk menyentuh bagian tertentu tubuh pengantin
perempuan.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka yang akan dijadikan pokok permasalahan

wa' pada perkawinan Bugis dalam
C 6> o

adalah: Bagaimana tradisi | pasikar
4\2& wa-
perspektif hukum Islam Astudikasus di d

<=\

aballangan kecamatan Duampanua
‘e ~—,

but dirumuskan beberapa sub
1. Bagaimana pr 7\

\ —V
i tradisi perkawinan suku BUF
\)3 g v N
2. Bagaimana%r?d g@adap tradisi Mappasikarawa di

desa Kaballangan keca kabupaten Pinrang?

ék permasalahan t

D. Kajian Pustaka
1. Referensi Penelitin
Studi tentang perke

merupak lah satu dari permasalahan fikih.

Pembahasan tentang ini dapat dilihat pada beberapa literatur dan karya tulis, baik
ber i pun buku, baik psya rbah au berbahasa
indsmlwrmmgmka perlu
dikemukakan sumber-sumber yang menjadi patokan atau acuan dalam penulisan
ini.

a. Buku yang berjudul kitab al-Wajiz oleh Muhammad Sadqi Bin Ahmad

Muhammad al-Burnii Abi al Hari§ al-Gozzi. Buku ini membahas tentang

kaidah fikih yang berkaitan dengan judul yang akan diteliti yaitu 483zl 352



kaidah ini membahas tentang perbuatan yang dilakukan secara terus-menerus
dan terus berulang sehingga menjadi sebuah adat dan dapat dijadikan hukum.
Kaidah ini sesuai dengan judul yang akan diteliti, olehnya itu penulis
menjadikan buku ini sebagai salah satu referensi.

. Buku yang berjudul “Sakii Figh al-Sunnah” oleh Abi Malik Kamal bin al-
Sayyid Salim. Buku ini membahas tentang berbagai macam fikih-fikih dalam
Islam yang disertai dengan dalil-dalil yang shahih dan penjalasan para imam
yang termasyhur yaitu: Nasiruddin al-Albani, Abdul Aziz bin Baz, dan

Muhammad bin Salih al- L{SS 1n Darny-buku ini juga membahas tentang bab

nikah yang menjadi mfb‘%eyb hasan d it
"5 o
. Buku yang berjudlft§ t dan Upacara Perkaw
~2

perkawinan.

. Buku yang berjudul “Ak ” oleh Ahmad Abdurrahim. Buku

ini membahas tentang b nuju keluarga bahagia di dunia
maupun di akhirat. Buku pi dengan dalil-dalil yang shahih
sesuai dengan petunju g menjelaskan tentang prosesi
perkawinan, mulai dari proses lamaran sampai proses perceraian.

G AR ] (TG s s
ini merupakan salah satu pedoman hidup ideal seorang muslim. Karena buku
ini pembahasanya tidak keluar dari al quran dan sunah nabi saw. Dan juga
tidak keluar dari pendapat para imam termasyhur. buku ini mencakup lima bab.
Pada setiap babnya terdapat beberapa pasal yang membahas tengtang masalah
fikih Islam. Adapun hubungan antara buku dan penulisan ini adalah sebagai

rujukan yang membahas mengenai ibadah perkawinan pada bab ke empat.
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2. Penelitian sebelumnya
Adapun penelitian yang membahas tentang hal yang terkait dalam judul
penelitian ini adalah:

a) Arini Safitri yang merupakan alumni Universitas Halu Oleo Kendari tahun
2015, dalam karyanya yang berjudul tradisi Mappasikarawa dalam perkawinan
masyarakat suku Bugis kabupaten Kolaka. Pembahasan inti dalam karyanya
adalah untuk mengetahui bagaimana tahapan pelaksanaan tradisi perkawinan

serta makna simbolik yang terdapat pada tradisi Mappasikarawa dalam

[ - 2,
-
b) Hardianti yang yakan alumni UIN Alaudd%ssar tahun 2015, dalam
\

ul adat perkawinan Bugis Bo e%sa Tuju-tuju kecamatan
oMbuda Islam. Pembahasan inti

dalam karyanya adala hui tahap-tahap dalam proses

3
Kajuara kabupﬁeﬁ

perkawinan adat Bugis B i makna dan pesan simbolik yang

terkandung dalam proses n pada suku Bugis. Penelitian ini
hanya membahasa tentan n dalam perspektif budaya Islam

saja, dan penelitian kali ini membahas tentang perkawinan suku Bugis dalam

CIIA MAKASSAR

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah sebelumnya maka tujuan penelitian ini
adalah:

a. Untuk mengetahui dan memahami tradisi perkawinan suku Bugis.
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b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi
Mappasikarawa di desa Kaballangan kecamatan Duampanua kabupaten
Pinrang.

2. Kegunaan Penelitin
Kegunaan penelitian yang ingin dicapai dari pembahasan masalah ini
adalah:

a) Kegunaan Teoretis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber

pengetahuan, rujukan serta acuan bagi semua pihak yang ingin mendalami ilmu

fikih khususnya yang be{ aan de tardisi perkawinan. Serta dapat
Y >
dijadian sebagai tolak pun d tu@enelitian serupa. Memberikan

disyariatkan. \
\)3
b) Kegunaan Prah‘fs,>

\
6
n@gar isan ini dapat memberi

informasi serta wawasan faat pada masyarakat luas terkait

dengan tradisi Mappasik a pada p inan suku Bugis Pinrang dalam

perspektif hukum Islam.

STIBA MAKASSAR
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TINJAUAN TEORETIS
A. Urgensi Perkawinan Dalam Hukum Islam
1. Pengertian Perkawinan
Perkawinan adalah sarana bagi orang balig dan berakal untuk membina keluarga
tempat ia menjalani kehidupan dan bekerja untuk memenuhi kebutuhannya.'
Perkawinan juga merupakan akad yang menghalalkan suami istri untuk saling

menikmati (hubungan intim) dengan pasangannya.’ Dalam pandangan Islam di

samping perkawinan itu sebagai irbuatan 'E)g;jah, Ia juga merupakan sunah Allah
\ —

dan sunah Rasul, sunah H%h

y‘a“rzlh dan iradat Allah swt. dalam

~_

e
gfan sunah Rasu1*( rartk suatu tradisi yang telah
" 2,

. L. —)
penciptaan alam |n|/;se
. ~ :3 3’ @ » <4 3
ditetapkan oleh Rasul.uptuk dirinya sendiri dan untu at.

\ v

Nikah adalah salah satu asas pokok kehidup <7 g paling utama dalam

%
pergaulan atau mz}sya;r at yang Pekawin: bukan saja merupakan
.
satu jalan yang sangat mu r kehidupan rumah tangga dan

keturunan, tetapi juga dapat ¢ satu jalan menuju pintu perkenalan

antara satu kaum dengan ka alan itu akan menjadi jalan untuk
menyampaikan pertolongan & yang lainnya.*
Perkawinan merupakan sunah Allah yang berlaku pada makhluk Allah,
baik manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan S(§:§mg di-ciptakan Allah
I

vrrndpedinh 4, i/ e yohg bl s

manusia. Perkawinan juga adalah akad untuk meninggalkan kemaksiatan, akad

'Ahmad Muhammad Abdurrahim, Aku Terima Nikahnya (Cet. IlI; Jakarta Timur:
Istanbul, 2018), h. 31.

Abii Bakar Jabir al-Jazairi, Minkaj al-Muslim (Cet. I; Damaskus: Maktabah al-Ulim Wa
al-Hikam, 2008), h. 685.

*Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Fikih Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan (Cet. I; Jakarta; Kencana, 2011), h. 41.

*Sulaiman Rasjid, Fikih Islam (Cet. I; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), h. 374

12



13

untuk saling mencintai karena Allah swt. akad untuk saling menghormati dan
menghargai, akad untuk saling menerima apa adanya, akad untuk saling
menguatkan keimanan, akad saling membantu dan meringankan beban, akad
untuk saling menasehati, serta akad untuk selalu setia kepada pasangan dalam
suka maupun duka, dalam kefakiran dan kekayaan, dan juga dalam sakit dan
sehat. Bahkan dalam pandangan masyarakat perkawinan itu bertujuan
membangun, membina dan memelihara hubungan kekerabatan yang rukun dan

damai, sebagaimana firman Allah Q.S. al-Riim/30: 21.

& /9}/0/ Py PN ;g/ 4,%29; 50% 9}//// o % w7 o .

6354 V.i;..:..g :}xz-j L.@..:J/i \}};\‘ 2/5 L>.-\)) ﬁ,\;«._‘zq\ o (..ij dl}- ol f\j\.i\ oK)

N ¢

< N CSSRW G oath . Ay S

by @0y i»‘i{nj oY ES 3 o) A
<

s

Terjemahnya: A &
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-nya i ah dia menciptakan untukmu
istri-istri dari-jepismu sendiri, supaya kamu aé(ung dan merasa tentram

kepadanyag~ daft dijadikan-nya diantaramuiorasa kasih dan sayang.
Sesunggu ada yang, demikian itu benarbenar terdapat tanda-tanda
bagi kaum,yan Qerfikir.éI I . &

2

P
Di dalam keluargawakanmmenemukan” seseorang yang menjaga dan

memperhatikannya, seseora ikan makna bagi kehidupannya,

seseorang yang memberikan bagi segala amal perbuatannya di
dalam kehidupan, seseorang posisi sosial bagi eksistensinya di
dunia. Semua itu tidak bisa“@ gseorang yang tidak menikah. Dengan

kata lain perkawinan yang sukses adalah wujud dari kesenangan dunia yang

“STIBANIAKASSAR
Islam dan ilmu psikologi sepakat akan pentingnya perkawinan, seruan dan

dorongan untuk menikah. Islam dan ilmu psikologi juga memperingatkan dampak
negatif dari membujang padahal mampu menikah. Sebab dengan perkawinan jiwa

akan menjadi lebih baik, masyarakat menjadi kuat, dunia menjadi makmur, dan

*Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, (Cet II;
Yogyakarta: Ma’had al-Nabawi, 2011 M), h. 406.
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kehidupan akan terus berlanjut. Sebaliknya, tanpa perkawinan jiwa akan menjadi
lemah, masyarakat mengalami kerusakan, dunia sepi, dan kehidupan akan

berhenti.® Allah swt. berfirman dalam Q.S al-Nisa’/4:21.

LL,:J.:C \.ZL},:./A E_}ng :) Tj u,a;zf: L;\ (,. R

Terjemahnya:
Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu telah
bergaul satu sama lain (sebagai suami-istri). Dan mereka (istri-istrimu)
telah mengambil perjanjian yang kuat (ikatan perkawinan) dari kamu.’

Ada banyak hadis yang mengorong praktik perkawinan sekaligus
menjelaskan bahwa pernikahan dapat membantu mewujudkan ketaatan kepada
Allah swt. dan menggapaknéa\ a. Seb Taga yang diriwayatkan oleh Ibnu

Mas’ud ra, berkata se, u\ ya Rasulullah s \&‘:I‘Eabda

B 5 a3 Y 0
gj.’g Cl-:féjb 4:1;3 ) .,/.o P . f° . \ ° ,}:Lﬁ O;L;_S\ s ,ﬂ:?/ iwﬂ\
(@L&J\ ol))- 5 el
Artinya:

Wahai para pemuda, ntara kalian yang sudah mampu
uk memberikan nafkah) maka
unya menikah merupakan sarana
ngan dan menjaga kemaluan (dari
hal-hal yang diharam ] iapa di antara kalian yang belum

rena puasa dapat menghindarkan
seseorang dari bahay

Hadis ini menunjukkan bahwa perkawinan membantu pelakunya menjaga
diri apggotatubuh dari kema Rasulullah
jugS ’:IZ;IM M%SSG{A atan jiwa
dan menganggapnya sebagai pilar kedua atau ketiga setelah iman dan kesehatan

jasmani untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan jiwa. Perkawinan juga

®Ahmad Muhammad Abdurrahim, Aku Terima Nikahnya, h. 32.
"Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 81.

8AbT Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Sakih al-Bukhari (Cet. I; Bairut:
Syarikatu al-Kudsi, 194-256 H/810-870 M), h. 1050.
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merupakan pondasi keluarga yang baik dan akan menyempurnakan sisi
kemanusiaan seorang laki-laki dan perempuan dalam menjalani misi dalam
kehidupan. Adapun orang yang tidak menikah memiliki tingkat perasaan
kesepian, sedih, cemas dan ketergantungan lebih tinggi dari mereka yang sudah
menikah. Telah terbukti bahwa mereka yang menikah, menjadi lebih baik dari
orang-orang yang tidak menikah dalam hal kesehatan jasmani dan ruhaninya.’
2. Hukum Perkawinan
Adapun hukum melakukan perkawinan berdasarkan nas-nas baik Alquran

maupun Sunah, Islam sangat ganjurkan-kaum muslimin yang mampu untuk

(s o
ilikat sdari segi kondisi orang yan
i g g yang

melangsungkan perkaw'

melaksanakan perkalm ,serta tujuan melaksa

ngan kongisi sesearang. Pen flnl adalah yang paling
a dikemukakan sebagian

i, mereka mengatakan:™

dapat dikenakan hu

berbeda-beda ses
populer di kalangagrﬁ
ulama dari kalangan mazhab

a. Sunah

Hukum menikah ada

unah bag ng yang memiliki dorongan seks,

akan tetapi orang tersebut t Khawatir rumus pada perbuatan zina. Bagi

orang yang demikian, menikah lebih utama dari pada sibuk mengerjakan ibadah-

S LIBAMAKASSAR. ...

baginya dari pada menikah, karena hukum menikah baginya dalam kondisi stabil

adalah mubah. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. al-Nisa’/4:3.

®Aba Malik Kamal Ibn Sayyid Salim, Sakih Figh al-Sunnah, Juz 3 (Cet I; Kohiroh-Misr:
Maktabah al-Taufikiyah, 2003), h. 110.

Y Aba Malik Kamal Ibn Sayyid Salim, Sakik Figh al-Sunnah, h.112.
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Terjemahnya:

Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan Yyatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah
perempuan (lain) yang kamu senagi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika
kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang
saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu
lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim.**

b. Wajib

karenanya, harus mef;
yang haram dan jalen, u-satunya adalah dengan( enikah. Apabila sesuatu

yang wajib tidak ﬁ) terlaksana kecuali dengan ad?ﬁisesuatu yang lain, maka

sesuatu yang Ialn\m ebagaima Ilah berfirman Q.S. al-

Nur/24: 33.

] e _ - K - % -
CJ.J e .Hj /4_}...,43 e J dj A/ﬁ N &.g :U\ u.‘.&.:.m.\..sj
8~ Q= T . 9 @ . PR
R2s5Ty D 5L ageb SEAS cf &Sa G s byaiig
23 % L % 9 I 4 %
\.::4 J 23\ d/\ 9\.&:51 i ;,.g\.f\ 95 E J) f\..U\ d\.ﬁ :'j"f

Aho 5o

Geid EealS) Wy s An 1 535 K0\ aA0 AN s fese 1R
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Terjemahnya:
Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga kesucian
(dirinya), sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan
karunia-nya. Dan jika hamba sahaya yang kamu miliki menginginkan
perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian kepada mereka,
Jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada
mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-nya kepadamu. Dan
jangan kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan

'Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 77.
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pelacur, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu
hendak mencari keuntungan kehidupan duniawi. Barang siapa memaksa
mereka, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang
(kepada mereka) setelah mereka dipaksa.*?

c. Haram

Hukum menikah adalah haram bagi orang yang tidak dapat memberikan
nafkah lahir dan batin kepada istrinya, tidak adanya kemampuan dan keinginan
untuk melaksanakan perkawinan tersebut.
d. Makruh

Menikah adalah makruh bagi orang yang tidak dapat menafkahi istrinya

kan tetapi ia tidak membahayakan

istrinya. Kesibukan ora ini u ﬁgerjakan ibadah-ibadah sunnah
%\‘ \-\‘, <
yang lain atau medﬁp an dirinya dalam mefuntlt ilmu adalah lebih baik
BNE P } ¢
baginya. TA \\‘ \A
N
Menurut AbiMalik Kamal Ibn Sayyid Sﬁliv@kum menikah termasuk
paMa dijelaskan dalam sejumlah ayat

3
sunah muakadah.éur?a

dan hadis yang menganjur h. Tidak diragukan lagi, bahwa

menikah wajib bagi orang y ya akan terjerumus pada zina dan
mampu untuk menikah. A hukum menikah menjadi mubah
sangat bertentangan dengan g menganjurkan untuk menikah.
Disamping itu, menikah tidak boleh diharamkan bagi orang yang tidak memiliki
hasr otem). Sebab, (i dal rkawi yak tuj lain yang
murg:mmmMAi%SSAK nya yang
semacam itu dan tidak ada unsur penipuan, maka menikah tidak di haramkan

baginya.*®

2Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 354.
3 Aba Malik Kamal Ibn Sayyid Salim, Sasik Figh al-Sunnah, h. 113.
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3. Tujuan Perkawinan

Alllah swt. mensyariatkan perkawinan dan dijadikan dasar yang kuat bagi
kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai yang tinggi dan beberapa tujuan
utama yang baik bagi manusia mahkluk yang dimuliakan Allah. Untuk mencapai
kehidupan yang bahagia dan terhindar dari ketimpangan dan penyimpangan, Allah
telah membekali syariat dan hukum-hukum Islam agar dilaksanakan manusia
dengan baik. Demikian Allah juga menjadikan makhluknya berpasang-pasangan,
menjadikan manusia laki- Iak\\ perem ya?-menjadlkan hewan jantan betina,
begitu pula tumblf 7 dan fain- eb@galnya Bila akad telah

"rﬁ eka telah berjanji dan ‘iﬁ%ﬁ akan membangun satu

dilangsungkan, maké

-

rumah tangga Vv mai dan teratur, akan seik p~semati, saling tolong-

menolong satu s

slain, sehlngfa me reﬂa menjadi @keluarga yang bahagia.

Mereka akan melahirkan I-kemudlan keturunan mereka itu
akan membangun pula rum aru dan keluarga yang baru dan
begitulah seterusnya.
untuk

Islam menetapkan b angun rumah tangga yang damai

dan teratur itu haruslah de perkawi dan akad nikah yang sah, serta

diketahui sekurang-kurangnya dua orang saksi, bahkan dianjurkan supaya di

"STIBA"MAKASSAR™ =
perkawinan (walimah).*

Dalam perspektif hukum Islam, perkawinan memiliki tujuan utama
merelisasikan penyatuan insani antara laki-laki dan perempuan dalam meneruskan

(peran) khalifah, keturunan anak cucu adam di bumi, mencetak generasi-generasi

“Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis Dari Undang-Undang
No.1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (Cet V; Jakarta: Bumi Aksara 2004), h. 31.
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yang merelisasikan risalah untuk tetap eksis beribadah kepada Allah dan
memakmurkan bumi.™ Tujuan perkawinan terbagi menjadi tujuan individu yang
memenuhi kebutuhan laki-laki dan perempuan dan tujuan sosial yang memenuhi
kebutuhan masyarakat. Tujuan-tujuan ini mencakup hal-hal sebagai berikut:*°
a) Kenikmatan Seksual

Perkawinan memenuhi bebutuhan seksual bagi laki-laki dan perempuan

sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 223

2 AP S
gr 259 1 hesSA
B PO 4 i
- *
Terjemahnya:

Istri- |str|mu af;ng bagimu, maﬂZ(
saja dengan afalyang kamu sukai. Dan

dirirmu. Be
akan menemuifiya. Dan sampaikanlah kabar
beriman.

3 . .
Perkawina}ﬁ’s ¥ i adalakl.ser.).usaJnya cara @\< memenuhi kebutuhan
. 4

ini, cara untuk mendapatka

aﬂ%ilah ladangmu itu kapan
nlah (yang baik) untuk

h bahwa kamu (kelak)
mbira kepada orang yang

i dan juga ruhani. Suami boleh

bersenang-senang dengan is juga sebaliknya. Allah berfirman

dalam Q.S. al-Mu’mintin/23:

°

r—

29, 4 vt T (TN .

:p ;'..2. J’-:, C,.gl:é s ! .d}ﬁ/s\.> r..@.;/.—jj.jzé r.i &g:\.“j
s P

Ur2 s .l. ;.G

/

R B b bl o s e i

mereka tidak tercelah.'®

>Ahmad Muhammad Abdurrahim, Aku Terima Nikahnya, h. 23.
*Ahmad Muhammad Abdurrahim, Aku Terima Nikahnya, h. 25.
Y"Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 35.

kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 342.
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Pemenuhan kebutuhan seksual melalui perkawinan memberikan
kenikmatan dan kebahagiaan bagi suami dan istri. Sementara pemenuhan
kebutuhan seksual melalui jalur di luar nikah justru akan menimbulkan
kesengsaraan, penyakit dan penyimpangan.®
b) Kenikmatan Psikologis

Perkawinan memenuhi kebutuhan psikologis dan jasmani. Salah satu yang
paling penting adalah kebutuhan perasaan sebagai seorang ibu dan ayah yang akan

terpenuhi dengan memiliki keturunan secara syar’i dan mendidik anak-anak.

Dengan demikian, kebutuhanu n perasaan-sebagai seorang ibu bagi wanita dan
4_7_,' e

~2
al-Kahfi/18: 46. 33"
\ \
\ - P
Terjemahnya: -
“Harta dan anak-anaksadalahsperhiasan ehldupan dunia”.?

Allah juga berfirman

AU e s5kidill L

e o & 4 2 -
g oAl sl gLz

Terjemahnya

da andan n) usj a-apa yang
i dari jenis
emas perak kuda pllihan blnatang blnatang ternak dan sawah ladang.

Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali
yang baik (surga).??

*Ahmad Muhammad Abdurrahim, Aku Terima Nikahnya, h. 26.
2 Ahmad Muhammad Abdurrahim, Aku Terima Nikahnya, h. 26.
2'Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 299.

?Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 51.
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Serangkaian penelitian menunjukkan bahwa keinginan suami dan istri
untuk memilik keturunan merupakan kegiatan bersifat alami bagi laki-laki dan
perempuan. Hal ini sekaligus menunjukkan kematangan kepribadian mereka
berdua dan keduanya tumbuh berkembang di dalam rumah yang baik dan tenang,
juga menunjukkan keinginan mereka berdua untuk tetap meneruskan ikatan
perkawiana dan membina keluarga.”®

Sementara itu, pasangan suami-istri yang tidak ingin memiliki anak
padahal mampu, itu menunjukkan bahwa keduanya menyimpang dari sisi
kesehatan jiwa. Dalam sim‘Li A nelitian %g iilakukan di Amerika terhadap

la iliki m\e\r}iﬂgjukkan bahwa wanita yang

rmal, tumbuh berkembang di
ﬁﬂfguk mandiri, egois, dan

suami dan istri yang mei

menolak memiliki ar/a-lg
~2

b4 <4

tengah keluarga tan \‘danya kasih sayang, didid
individualis, sehi

_ \
3 .
membina rumah L}\g*g

mendorong wanita menola emiliki anak atau pun
SMH yang menolak memiliki anak

adalah lelaki egois, tidak ma al, memiliki kecendrungan marah

terhadap kehidupan, lemah i iliki kemampuan untuk memberi,

karena memiliki keturunan ama perkawinan di sebagian besar
masyarakat.?*
Siapa yang menolak memiliki keturunan padahal mampu, berarti orang
tersebutti aly karepa menglaky fitrah, manusia~ Berbagai, penelitian
mesxmAﬂMAj{;Ag$ARan ayah,
semakin memperkuat ikatan kekeluargaan di antara mereka, memperkuat
hubungan perkawinan, merealisasikan rasa aman dan tenteram bagi meraka.

¢) Rasa Aman dan Tenteram

ZAhmad Muhammad Abdurrahim, Aku Terima Nikahnya, h. 26.
#Ahmad Muhammad Abdurrahim, Aku Terima Nikahnya, h. 27.
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Rasa aman dan tenteram akan terwujud di tengah interaksi antara suami
dan istri yang dibangun di atas pondasi cinta, kasih sayang, dan kerja sama antara
suami dan istri dalam membina kehidupan, dan berbagi nasib dalam
kesempurnaan insani, dan menjadikan keluarga sakinah mawaddah dan rahmah.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Ram/30: 21.
1Sisn ez ) 158 magyl R KLAT s 2K 31; 5T Ul b

djjgiﬁa ("}.O.j uby Jjb L; f)

Terjemahnya:
Dan diantara tanda-tanda (kebesaran-nya) ialah dia menciptakan pasang-
pasangan untukmu dari jenismu se agar kamu cenderung dan merasa
tentram kepadanya; menjadikan-diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sungguh , pad mikian¢ t ndr- -benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran AI aum yang berfi

d) Memberikan Makna akna Baru Bagi Kehidupar

t

Perkawina at meningkatkan nilai kehi aik bagi laki-laki dan

perempuan, perk%il juga mendor§|19 kedual a\untuk bekerja keras,

meningkatkan obsesi untuk Bekerja.dan. berprestasi. Menyatuhkan tujuan-tujuan

mereka berdua dalam kelua ikan peran mereka berdua saling
melengkapi dan memperkuat
Selain itu, ada pula ingga suami bekerja keras demi
menghidupi istri dan anak-anaknya. Di" sisi lain, istri juga bekerja untuk
memenuhi kebutuhan suami dan anak-anaknya. Keberhasilan masing-masing dari
oSy A A e eS8 i
keduanya juga menjadi kegagalan bersama.
e) Membentuk Keluarga
Tujuan lain perkawinan adalah untuk membentuka keluarga, tempat suami
dan istri menghabiskan sebagian besar kehidupannya, menjalankan aktivitas dan

memenuhi segala kebutuhan. Biasanya sepasang suami istri tidak ada yang tidak

»Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 406.
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mendambakan anak untuk meneruskan keturunan. Semua manusia merasa gelisa,
apabila perkawinannya tidak menghasilkan keturunan. Rumah tanggga terasa sepi,
karena pada umumnya orang rela bekerja keras adalah untuk kepentingan
keluarga dan anak cucu.

Insting untuk mendapatkan keturunan juga dimiliki oleh seorang pria
maupun wanita, akan tetapi perlu diketahui bahwa mempunya anak bukanlah
suatu kewajiban, melainkan amanah dari Allah swt. Walaupun dalam
kenyataannya ada seseorang yang ditakdirkan tidak mempunyai anak. Allah

6: 49.

berfirman dalam Q.S. al-Syw’ ayS

epada siapa yang dia
edua je |§ laki-laki dan perempuan
an dia menjadikan mandul siapa
la_maha mengetahui lagi maha

dia kehen&ﬁ(i
kehendaki. Ata men
(kepada siapa) yang @

yang dla kehendaki
kuasa.?®

f) Keberlangsungan Keturu
Sang pencipta mengi sungan golongan manusia di muka
bumi dengan perkawinan. Kebe golongan manusia merupakan salah

satu tujuana sang pencipta, sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. al-

~STIBA MAKASSAR

Ga ali

%

b G 0L23 Y Gl T S ails O E RS RPN
rgh sla ba 3L
Terjemahnya:

**Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 369.
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Yang memperindah segala sesuatu yang dia ciptakan dan yang melalui
penciptaan manusia dari tanah, kemudla dia menjadikan keturunannya dari
saripati air yang hina (air manl)

Ketururnan yang patut memakmurkan, menepati, dan menjadi khalifah di bumi
adalah keturunan yang berasan dari perkawinan yang syar’i bukan perzinahan.
Sebab, keturunan yang lurus adalah keturunan yang lahir melalui perkawinan.
keturunan yang bertumpu pada pendidikan, generasi yang mampu mengembah
risalah kehidupan, generasi yang mampu membina dan mengembangkan
masyarakat, dan memakmurkan bumi. Sementara keturunan yang lahir dari

perzinahan adalah perubahan Wujud yang mengotori wajah kehidupan, dan

menebarkan kebencian di (ia

g) Menjaga Akhlak v\v

Tujuan Ia|n>dar erkawman adalah menJ

t

dan melindungi para p muda dari penyimpangan daI\

Ksyarakat dari kerusakan

rje rumus dalam perbuatan

% . - . 2 “ ’ A d 2
Las i w%;?L:.«.ﬁ e y : 3 2. 9‘)} ) ﬁ.ij

36 - o 0

2
e 4..1 F,..‘.a.,.,o..\,w\

V_.\..‘.ﬁa\/ 5 LA»\.3 ;'.

A J..xij\ A=l :J.ﬁ 4y

s

Terjemahnya:

i kam juga kamu me ini) wanitagyang sbe i, kecuali
SE QAMM : %e i w
sebag an- tas kamu: i a i lain yang

demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini
bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri)
di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna),
sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap
sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar
itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.?

?"Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 415.
ZAhmad Muhammad Abdurrahim, Aku Terima Nikahnya, h. 29.

*Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 82.
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Maksud dari ayat diatas yaitu kalian mengusahakan perawinan yang Allah
halalkan, bukan perzinahan yang Allah haramkan.
h) Latihan Memikul Tanggung Jawab
Apabila perkawinan dilakukan untuk mengatur fitrah manusia, maka
latihan memikul tanggung jawab sangat penting. Hal ini berarti, bahwa
perkawinan berarti pelajaran dan latihan praktis bagi pemikul tanggung jawab itu
dan pelaksanaan segala kewajiban yang timbul dari pertanggung jawaban tersebut.
Dari beberapa penjabaran tujuan perkawinan di atas, maka semuanya
mendapat perhatian dan renungan

¢ 29 <
berumah tangga dapat berjalan

matang-matang, agar _Kel;

)
sebagaimana yang dl)(%tg\
3

perkawinan adalah sebagai bﬁ:
'%

b. Mengikuti sunah Nabi da

Adapun ms\

a. Memenuhi perin tah

c. Menundukkan syawat da
d. Memelihara kemaluan da wanita.
e. Dengan perkawinan, pra k merajalela di kalangan ummat

Islam.

f. mB@t runan, dan den rc iSba ggRNabi saw

g. Mendapatkan pahala dari hubungan intim yang dilakukan secara halal.
h. Mencintai sesuatu yang di cintai Rasullullah saw.
I. Sarana untuk memperoleh keturunan (anak) yang sangat diharapkan doanya

setelah kita meninggal dunia.
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j. Sarana untuk mendapatkan syafaat (pertolomgan) untuk masuk surga melalui
anak.

k. Untuk mewujudkan keturunan yang beriman serta menghuni daerah-daerah
kaum muslimin dan mereka memohon ampun kepada Allah untuk orang-orang
yang beriman.

I. Perkawinan menghadirkan ketentraman dalam hidup, cinta dan kasih sayang
diantara suami dan istri.*® Selain manfaat di atas, masih banyak lagi manfaat

perkawinan yang tidak diketahui kecuali Allah swt.

)
5. Hikmah Perkawman \.>\ il
Perkawinan alat Untuk mélanji )ﬁcketurunan, pasangan yang
- ~p
shaleh diharapkan Jzi{r?q?! melanjutkan keturundrfyang shaleh pula. Dari anak-
P )

anak yang shaleh kan tercipta sebuah keluarga\ aleh, selanjutnya menjadi

kelompt kefj;ok masy@t shaleh sebagai cikal

bakal kebangkitan Islam di masa mendatang.

Perkawinan disyariatkan Al

awal bagi terbe

ungan keturunan dan khalifah di

bumi. Sebagaimana Allah be al-Bagarah/2: 30.

o SEAAN sle G aSsvial) 885 J6 3,

Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Rabb-mu berflrman kepada para malaikat, aku
hendak menjadikan khalifah di bumi.*

SKTHIelaan kan M$$ A rkawman
menentukan cara-caranya, mengaturnya dengan kaidah-kaidah yang mengarah

pada penjagaan jiwa, kehormatan, nasab, keberlangsungan keturunan, membina

% Abii Malik Kamal Ibn Sayyid Salim, Sahzh Figh al-Sunnah, h. 109-110.
$'Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 6.
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rumah tangga dimana suami dan istri menemukan kepuasan kebutuhan jasmani,
jiwa, sosial, dan ruhani.*

Dalam syarat Allah, perkawinan tegak diatas prinsip keadilan dalam
menemukan hak dan kewajiban, juga di atas tujuan-tujuan luhur. Meraih
ketenangan dalam hubungan sosial suami dan istri. Oleh sebab itu, perkawinan
menjadi sumber pengembangan kesehatan jasmani dan ruhani, dan benteng
pelindung dari segala penyimpangan dan penyakit.

Ada banyak hadis yang mendorong praktek perkawinan sekaligu

menjelaskan bahawa perkawig dapat membantu mewujudkan ketaatan kepada
Ky \ _ (Cs o

Jppf.‘*’ A oz s3ana I E
Jw\jﬁ.u A\j’;i;;;wrgdéua’m

I I F (6JL>=J‘ olgy)- 2l &)

uk memberikan nafkah) maka
junya menikah merupakan sarana
angan dan menjaga kemaluan(dari
hal-hal yang diharam . siapa di antara kalian yang belum

i 3 arena puasa dapat menghindarkan

Artinya:

seseorang dari bahaya

Hadis ini menunjukka an membantu pelakunya menjaga

diri, menjaga seluruh anggota tubuh dari zina mata dan zina kemaluan.
kecintaan Allah swt. kepada makhluk-nya. Dia memberikan cara kepada

makhluknya untuk dapat memenuhi kebutuhan manusiawi seorang makhluk. Di

¥ Ahmad Muhammad Abdurrhim, Aku Terima Nikahnya, h. 20.
* Ab1 Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, h. 1050.
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dalam wujud kecintaan itu dilimpahkan banyak keberkahan dan kebahagiaan

hidup yang dirasakan melalui adanya tali perkawinan.

Adapun hikmah langsung yang dirasakan oleh orang-orang yang menikah

dan dapat dibuktikan secara ilmiah:

a.

Sehat; Nikah itu sehat, terutama dari sudut pandang kejiwaan. Sebab nikah
merupakan jalan tengah antara gaya hidup yang bebas dalam menyalurkan
hasrat seksual (Free sex) dan gaya hidup yang menutup diri dan menganggap
seks sebagai suatu yang kotor.

Motifator Kerja Keras; TL sedikat

o

a pemuda yang semula hidupnya
sz

santai dan malas-mald
—

\)
dan tanggung jav/a’bﬁ
~2

bekerja keras karedgidituntut oleh rasa tangung j

s+karena merasa tidak punya beban
~—_

akan menjadi
3

anggota keluarﬁn?

Bebas Fitnah; Hikmah pe k kalah penting dilihat dari aspek

kehidupan bermasyarakat seorang yang sudah menikah dari
fitnah. Fitnah di sini bera ian buat diri sendiri segala gejolak
nafsu yang membara ata punyai makna tuduhan jelek yang

datang dari orang lain.**

STIBAMAKASSAR

Pandangan masyarakat Bugis terhadap perkawinan

Perkawinan merupakan suatu yang sangat penting dalam kehidupan

manusia karena perkawinan bukan hanya merupakan peristiwa yang harus di

tempuh atau dijalani oleh dua individu yang berlainan jenis kelamin, tetapi lebih

*Ending Mintarja, Menikahlah Denganku Atas Nama Cinta llahi (Jakarta: Qultum

Media, 2005),h. 82.
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jauh adalah perkawinan sesungguhnya peroses yang melibatkan beban dan
tanggung jawab dari banyak orang, baik itu tanggung jawab keluarga, kaum
kerabat (sompung lolo) bahkan kesaksian dari seluruh masyarakat yang ada di
lingkungannya.® Dipandang dari sisi kebudayaan, maka perkawinan merupakan
tatanan kehidupan yang mengatur kelakuan manusia. Selain itu perkawinan juga
mengatur hak dan kewajiban serta perlindungannya terhadap hasil-hasil
perkawinan yaitu anak-anak, kebutuhan seks (biologis), rasa aman (psikologis),
serta kebutuhan sosial ekonomi, dan lain-lain. Namun pada masyarakat Bugis,

perkawinan bukan saja merup: ﬁ pertau

namun merupakan Juga/ er

ndua insan laki-laki dan perempuan,
(Cs o
antar. 'k\e\hjarga besar. Ini disebabakan

K -~
at memegan perana

karena orang tua da bﬁﬁgi penentu dan pelaksana

o‘
N

dalam perkawinan a
b. Makna Perkawi

\-)
Dalam mas a?

aktifitas yang berbeda. Na a orang Bugis tidak menganggap

perempuan lebih dominan s ungan mereka saling melengkapi
sebagai menifestasi dari per miliki. Perbedaan ini diharapkan
dapat saling melengkapi dan ikatan perkawinan.

Pada awal perkawinan biasanya laki-laki tinggal di rumah orang tua istri
(me i idak memberikan jua gissuami k bertindak semena-
merS;-I:IBAaMAIQA‘SiS‘AKHKMnW
telah di bagi berdasarkan gender. Bagian depan menjadi bagian laki-laki dan

bagian belakang menjadi wilayah perempuan.

®Christian Pelras, The Bugis (t. Cet. Yogyakarta: Nalar; 2006), h. 543
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Menurut pepatah Bugis wilayah perempuan adalah sekitar rumah,
sedangkan ruang garak laki-laki adalah “menjulang hingga ke langit” kata bijak
tersebut menjelaskan peran laki-laki dan perempuan dalam kehidupan sehari-hari.
Aktifitas laki-laki adalah di luar rumah. Dialah tulang punggung penghasilan
keluarga yang bertugas mencari nafkah (sappa laleng atuong) sementara
perempuan sebagai ibu (indo’ ana’) kewajibannya menjaga anak-anak dan
melayani suami. Namun perbedaan tugas di atas bukan menjadi hal yang pokok

melainkan saling melengkapi perbedaan itulah yang mendasari kemitraan diantara

suami istri dan saling menopan epentian ereka masing-masing.
, <N
c. Sistem Kekerabatan /\ . %
ey 4
Pada umumni’a& Bugis mempunyai sisten kekerabatan yang disebut
BN I} 4
dengan assijingen \‘mengikuti sistem bilateral. A|§q sistem yang mengikuti

N

dup darigayah maupun dariﬁk ibu. Garis keturunan
N R
berdasarkan kedua“or M’abm <ini-menjadi sangat luas

disebabkan karena, selain

luarga ibu, juag menjadi anggota
keluarga dari pihak ayah.

2. Tata Cara Perkawina ulawesi Selatan
Tahapan dari proses cara umum dapat di bagi atas tiga

tahapan, yaitu tahapan pra nikah, tahapan nikah, tahapan setelah nikah.

Selapj lebih jelasn daIb iap ipi agl&elﬁ tahapan
a. Madduta Massuro/Lettu

Madduta artinya mengirim utusan untuk mengajukan lamaran dari seorang
laki-laki untuk seorang perempuan. Utusan ini mempunyai peranan penting.

Dalam melakukan lamaran orang harus berhati-hati dan bijaksana, harus pandai

membawakan diri agar orang tua gadis itu tidak merasa tersinggung. Kedatangan
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To-madduta ini kerumah orang tua gadis setelah terlebih dahulu memberi kabar
agar orang tua gadis bersedia menerimanya.*

Duta ini disebut mallino atau utusan resmi, karena mereka ini langsung
berhadapan dengan orang tua atau wakil dari orang tua anak gadis yang akan
dilamar. Pertemuan ini didahului dengan pembicaraan tentang keadaan hidup
sehari-hari dan sebagainya, akan tetapi pembicaraan-pembicaraan yang
bersangkut paut dengan maksud kunjungannya belum diutarankan sampai ada

kesempatan yang tepat. Madduta bisa juga diartikan sebagai meminang secara

resmi, dahulu kala diIakukarL eberapa kali; sampai ada kata sepakat, namun
< \ >
secara umum proses yang ) sebel eminang adalah sebagai berikut.
/r‘ <

—)
\)
-

. Y .
1. Mammanu malh@ rmakna seperti buruAgyahg terbang kesana kemari,
~2

‘benang di hati. Langkah

v

=

N
N basanya gditugaskan kepadﬁeorang yang biasanya
kepada para Dart ba@km élakukan kunjungan biasa

kepada keluarga pere

ari tahu seluk beluknya, namun
biasanya proses ini san rsamar.

2. Mappese’-pese’; Dila setelah juang pertama tadi (Mammanu -
manu’) Yyaitu melaku kunjunga smi pertama untuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan secara tidak langsung dan menggunakan bahasa yang

ahasa yang halus, inigbertujuan agar uab ihak tidak
$:I:IHAUMAI<A$$mmbuakM
hasil. Jika keluarga perempuan memberi lampu hijau, kedua pihak kemudia

menentukan hari untuk mengajukan lamaran secara resmi (Madduta).

b. Mappettu ada

%A. Racmah, Adat Dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan, h.79.
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Acara Mappettu ada (memutuskan kata) ini sangat penting, karena waktu
inilah digunakan untuk merundingkan dan memutuskan segala sesuatu yang
bertalian dengan ucapacara perkawinan antara lain:*’

1) Sompa (mas kawin); Sompa artinya mas kawin atau mahar sebagai Syarat
sahnya suatu perkawinan. Sompa (mahar) yang merupakan pemberian
berupa uang ataupun berupa hadiah dari mempelai laki-laki kepada
mempalai wanita untuk sahnya perkawinan yang secara resmi di ucapkan

pada waktu akad nikah akan berlangsung. Besarnya sompa telah ditentukan
menurut golongan atau g Ytan deraj
3 V
adat yang dilaksan& n”% ah ters
—

2) Balanca (UanJ%ge
~2

adis, atau tergantung dari urf atau

ja) atau doi menr: g naik); Doi menre’ adalah

sejumlah uang E] diserahkan oleh pihak lak %oada saat mappettu ada.
N\
Hal ini biag kukan oleh pihak erempuar(ﬁk mengetahui kerelaan
\)3 g v L3\
atau kesanghuﬁ’ i laki-kaki sebagai perwujudan

keinginannya untuk keluarga. Doi menre’ ini akan
digunakan oleh pih alam rangka membiayai pesta
perkawinannya.
3) Tanra esso (penentuan a persyaratan ini telah disepakati,

kemudian telah dikuatkan maka pinangan telah resmi diterima. Kemudian

Sﬂ t d bi I i n anggalan
berdasarkan tanggal dan bulan.

c. Mappaisseng Atau Memberi Kabar

¥"A. Racmah, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan, h. 82.

®A. Racmah, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan, h. 83.
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Setelah kegiatan Madduta atau peminangan telah selesai dengan
menghasilkan kesepakatan, maka kedua pihak keluarga calon mempelai akan
menyampaikan kabar mengenai perkawinan ini. Biasanya yang diberi tahu adalah
keluarga yang sangat dekat, tokoh masyarakat yang sangat dituakan, serta
tetangga-tetangga dekat berhubung mereka inilah yang akan mengambil peran

terhadap kesuksesan semua rangkaian upacara perkawinan ini.

d. Mattampa/Mappalettu Selling

Kegiatan ini merupa lanju dari proses sebelumnya yaitu

-&0

mengundang seluruﬂﬁ;s ara, kerabat, dan\l -lain. Undangan tertulis ini
~2

04 <
dilaksanakan Kira- \\10 hari atau 2 minggu

v
Mappaisseng, dan bid rpi

-
eluarga calon mempelai akan
~—_ <

‘éum resepsi perkawinan
\ —V

n ini disebut juga appalettﬁeng karena diharapkan
a i_bila para*pembawa undangan ini

menyampaikan salam dan h ang mengundang Kiranya bersedia

dilangsungkan. Ki
\)3
pihak yang diumﬁn@'

datang untuk memberi restu.
e. Mappatetong Sarapo/Bar
Sarapo atau baruga

bangun mbahan yang didirikan disamping

kiri/kanan rumah yang akan ditempati melaksanakan akad nikah. Sedangkan
bar nap terpisah dari,rumahyyang di i bakalypengantin dan
de:jTI)BAaIMAI%S ARrapo atau
baruga dibuatkan pula tempat yang khusus bagi pengantin dan kedua orang tua
mempelai yang disebut lamming.

f. Mappacci/Tudampeni

Mappacci berasal dari kata paccing artinya yang bersih, mapaccing artinya

membersihkan diri. Upacara ini secara simbolik menggunakan daun pacci (pacar)
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maksudnya membersihkan diri dari segala sesuatu yang dapat menghambat acara
perkawinan. Mappacci atau Tudang penni dilakukan di rumah masing-masing
kedua mempelai.*® Adapun orang-orang yang diminta untuk meletakkan pacci
pada calon mempelai biasanya adalah orang-orang yang mempunyai kedudukan
sosial yang baik dan punya kehidupan-kehidupan rumah tangga yang bahagia.
Semua ini mengandung makna agar calon mempelai kelak dikemudian hari dapat
hidup bahagia seperti mereka yang meletakkan pacci di atas tangannya.

Upacara adat mappacci dilaksanakan pada waktu tudangpenni, menjelang
acara akad nikah/ijab kabul k% kan harinyar Sebelum kegiatan ini dilaksanakan

(s .
e“(khatam alquran) dan barasanji.

biasanya di dahulukan doa ppanre
Setelah semua seIesJFE akkan pacci ketelap
A

tamu-tamu disuguhi

a,\n’ggn calon mempelai maka

0. Akad leah/Aki\
Upacara a>ad’

beruntun. Kegiatan yang dim

ai berikut.
1. Mappenre botting
Mappenre botting merupak tar pengantin laki-laki ke rumah
pengantin perempuan untuk d nikah. Di depan pengantin laki-
laki ada beberapa laki-laki tua berpakaian adat dan membawa keris. Kemudian
diik ja yapg mas ntin. Lalu
dllkSTsmpAlssMgArm gAprll menari
mengikuti irama gendang. Lalu di belakangnya terdiri dari dua orang laki-laki
berpakaian tapong yang membawa gendang dan gong. Kemudian pengantin laki-

laki pada barisan berikutnya dengan diapit oleh dua orang passeppi dan satu bali

botting. Pakaian passeppi tidak sama warnanya dengan pakaian pengantin.

¥A. Racmah, Adat Dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan, h. 90.
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2. Madduppa Botting
Madduppa botting diartikan sebagai kedatangan pengantin laki-laki. Sebelum
pengantin laki-laki berangkat ke rumah pengentin perempuan, terlebih dahulu
rombongan tersebut menunggu penjemput dari pihak perempuan (biasanya
dibicarakan lebih dahulu sebagai satu perjanjian). Bila tempat mempelai
perempuan jauh dari lokasi rumah laki-laki maka yang disepakati adalah jam tiba
di rumah perempuan. Rombongan penjemput tersebut menyampaikan kepada

pihak laki-laki bahwa pihak perempuan telah siap menerima kedatangan pihak

laki-laki. \ \
3 v
3. Akad Nikah / ﬁc«, o
=7 X <
Orang yang bersiap r,(%j,a an akad nikah adala ak.atau wali calon mempelai
N2 P2 <
perempuan atau | 3 kampung atau salah s % yang ditunjuk oleh

Depertemen Agan\

N\
a orang saksi dari kedua bela@ﬁak. Pengantin laki-laki-
duduk bersilah siaprelak cara 'akad nikah dimulai dengan

pembacaan ayat suci alqu an dengan berkas pemeriksaan

perkawinan, penandatangan sompa. Pihak yang berdatangan

adalah pengantin laki-laki, uan, wali dan dua orang saksi.
Kemudian dilanjutkan deng rwalian dari orang tua atau wali

pengantin perempuan kepada imam kampung/penghulu yang akan menikahkan.

o dab B AMAKASSAR

atau orang yang ditunjuk oleh undang-undang. ljab kabul dilakukan dengan
pengantin laki-laki berhadapan dengan imam lalu saling berpegang ibu jari kanan
sebelumnya. Pengantin laki-laki dibimbing oleh imam untuk menjawab
pertanyaan imam, setelah merasa lancar maka ijab kabulpun dilaksanakan.

5. Mappasikarawa/Mappasiluka
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Secara etimologi, kata mappasikarawa terdiri dari dua suku kata yaitu mappa dan
sikarawa. Mappa adalah seperti imbuhan me-. Sedangkan sikarawa adalah saling
bersentuhan. Mappasikarawa merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
kegiatan perkawinan suku Bugis. Mappasikarawa adalah memegang bagian-
bagian tubuh mempelai wanita sebagai tanda bahwa keduanya sudah sah untuk
bersentuhan.”® Kegiatan ini dilaksanakan setelah akad nikah selesai. Acara ini
merupakan keegiatan mempertemukan mempelai laki-laki dengan pasangannya.

Pengantin laki-laki diantar oleh seorang yang dituakan oleh keluarga menuju

kamar pengantin. Kegiatan in'k iﬁa diseb a dengan mappalettu nikka. Sering
{ \ ¢ ¢ >
terjadi pintu kamar per%&n}} empuan &ida d@kakan, sehingga untuk masuk
S ) <
yang di

dilakukan dulu dial sertal dengan Ee rian kenang-kenagan berupa
~2

uang dari orang ﬁebagai pembuka pintu.

N\
rang yang mengantar menuntﬁngamin laki-laki untuk
u puan =

Setelah upacara ini pengan

Setiba di kamar,
\)3
menyentuh bagian\eﬁ’
6. Malloangeng

di sisi istrinya untuk mengikuti
kegiatan malloangeng. Oran g telah ahli dalam hal ini ditunjuk
melilitkan kain/sarung sehi ntin berada dalam satu sarung,

kemudian kedua pinggirnya dikaitkan dan dijahit tiga kali dengan benang emas
atau i ang, tidak, aday pinggi - Kegi wrkymemilikismakna agar
nanS:I‘IBAnMAKABSrSPAe an rumah
tangganya di kemudian hari.

7. Marillu Dampeng

Setelah prosesi mappasikarawa maka dilanjutkan dengan acara memohon maaf

atau marellau dampeng kepada kedua orang tua pengantin perempuan dan seluruh

“°A. Racmah, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan, h. 104.
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keluarga dekat yang sempat hadir saat akad nikah tersebut. Selesai memohon
maaf lalu kedua pengantin diantar menuju pelaminan untuk bersanding guna
menerima upacara selamat dan doa restu dari segenap tamu dan keluarga yang

hadir, biasanya acara ini dilanjutkan dengan resepsi di malam hari.

h. Upacara Setelah Akad Nikah
Ada beberapa upacara yang akan dilakukan setelah akad nikah itu selesai
antara lain sebagai berikut.

1) Mapparola; Pada hari

BN I} 4

)7
baru ini keru@ ertuanya. Acara mefigunjungi mertua ini disebut
marola®. Ac

Y
tini juga merupakan  pros

\ N\
? ugis, yaitu kunjuan balasan ﬁhak perempuan kepada
pihak laki-laki~ dm kekurangan, apabila seorang

mempelai perempuan ah orang tua mempelai laki-laki.

Kegiatan ini biasanya i atau setelah upacara akad nikah

dilaksanakan. Kegiata k dilakukan perkawinan tersebut
tidak mendapat restu d laki-laki.

2) Marola Wekka Dua; Pada marola wekka dua ini, mempelai perempuan

3) Ziarah Kubur; Meskipun banyak pihak mengatakan bahwa ziarah kubur
bukanlah merupakan rangkaian dalam upacara perkawinan adat Bugis
namun sampai saat ini kegiatan tersebut masih sering dilakukan karena

merupakan tradisi atau adat kebiasaan masyarakat Bugis, yaitu lima hari

*A. Racmah, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan, h. 106.
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atau seminggu setelah kedua belah pihak melaksanakan upacara

perkawinan.

STIBA MAKASSAR



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (Field Research)
kualitatif yaitu peneliti melakukan penelitian langsung di lokasi untuk
mendapatkan dan mengumpulkan data. Menurut Sukardi penelitian kualitatif

adalah peneliti berusaha mengambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada
)

objek tertentu secara j@las\%n Sis Ti's,(juga melakukan eksplorasi,
/ % b
menggambarkan, de n untuk mener \Rarf dan memprediksi terhadap

suatu gejala yang be‘fla Qatas dasar data yang dlpe%élfq lapangan.!

2. Lokasi Pene /»
iksanefan -0k
Lokasi pe\ﬁt akan dilaksanakan di d aballangan kecamatan
2

Duampanua kabupaten Pinrang.ProvinsL.Sulawesi Selatan.

B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini mengg kualitatif, yaitu menggambarkan
tentang realitas yang ada I tradisi Mappasikarawa pada
perkawinan suku Bugis di desa”Kaballangan kecamatan Duampanua kabupaten
Pinrang, data yang dikumpulkan bukan dalam bentuk angka, melainkan data

ety B e oA ey o

Pendekatan yang digunakan adalah:

Sukardi Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan prakteknya (Cet: III;
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005M), h. 14,

“Suaedi, Penulisan llmiah, (t. Cet. Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2015), h. 76.

39
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1. Pendekatan Normatif

Yaitu suatu pendekatan yang memandang agama dari segi ajaranya yang
pokok dan asli dari yang Maha Kuasa, yang di dalamnya belum terdapat
penalaran pemikiran manusia.® Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif
(Syar’i) yaitu pendekatan terhadap suatu masalah yang didasarkan atas hukum
Islam, baik itu berasal dari Alguran, hadis dan pendapat para ulama dalam
memandang sebuah permasalahan terkait dengan perkawinan di desa Kaballangan
kecamatan Duampanua kabupaten Pinrang yaitu tradisi Mappasikarawa. Melalui

i fakta-fakta di lapangan berkaitan

pendekatan ini peneliti akan Q aha me

dengan tradisi Mappa3|k QB

kabupaten Pinrand"*
~2

menganalisisnya a
akhirnya menem

alasan-alasan yan menjadlpasan setiap hal yang
3
bersesuaian atau bé‘te“ﬁ

g

2. Pendekatan yuridis
Pendekatan yuridis isis permasalahan yang telah

dirumuskan dilakukan den ahan-bahan hukum baik primer,

maupun sekunder dengan d di lapangan” yaitu tentang tradisi

Mappasikarawa pada pernikahan Bugis dalam perspektif hukum Islam (studi

Yaitu sebuah proses yang meliputi pengumpulan dan penafsiran gejala,
peristiwa ataupun gagasan yang timbul di masa lampau, untuk menemukan

generalisasi yang berguna dalam usaha memahami kenyataan-kenyataan sejarah,

*Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (t. Cet. Jakarta: Raja Grafindo, 2008), h. 34.

*Khairuddin Nasution, Pengantar Studi Islam (t. Cet; Jogjakarta: Academica, 2010 M),
h.191.
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yang juga dapat berguna untuk memahami situasi sekarang dan meramalkan
perkembangan yang akan datang.” Penelitian ini menggunakan pendekatan
historis karena permasalahan yang diangkat adalah permasalahan sejarah
khususnya mengenai tradisi Mappasikarawa di kabupaten Pinrang. Selain itu,
karena tema yang menjadi kajian dalam penelitian ini berhubungan dengan
peristiwa yang telah terjadi sampai sekarang yaitu tradisi Mappasikarawa yang
dilakukan masyarakat kabupaten Pinrang dalam melangsungkan perkawinan.

4. Pendekatan Sosiologis

Dalam penelitian ”\l

<IN

a pendekatan sosiologis, Vyaitu
Cls o

an mengamati gejala-gejala sosial

\\cg gejala-gej
Pinrang terhadap tradisi
ﬁ Pendekatan sosialogis
N
menjadikan suatufengmena so ial dapa dianalisisﬁgan faktor-faktor yang
\)3 g v L9\

mendorong terjad%/a? b@ serta'keyakinan-keyakinan yang
mendasari terjadinya proses

C. Sumber Data

1. Data Primer

Data primer adalah d ng diku an dan diolah sendiri oleh peneliti

atau suatu organisasi, yang didapatkan langsung dari objek penelitian. Contoh:
“STIBX“MAIKASSAR
Z$ata sekun§
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui library research atau

penelitian kepustakaan. Menurut Suaedi data sekunder adalah data yang

*Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian ilmiah (t. Cet. Bandung: Tarsito, 2004), h.
132.

®Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (t. Cet. Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 39.
"Suaedi, Penulisan llmiah, h.76.
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didapatkan tidak secara langsung dari objek penelitian,® dengan ini penulis
menelusuri dan mengumpulkan bahan tersebut dari buku-buku yang membahasa
tentang perkawinan.
D. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode dokumentasi,
dan wawancara dengan masyarakat Kabupaten Pinrang. Oleh karena itu, data

yang diperlukan dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui tiga cara, yaitu:

1. Observasi
Observasi adalah tehq' Seneliti ng berciri interaksi sosial, yang
< \ >
memakan waktu cukup la a.‘\ penelitic g.a(nA«ingkungan subjek dan selama
)7 e
itu data dalam benl?kg atan lapangan yang whpulkan secara sistematis.
BN I} 4

Untuk memperoleh a yang dibutuhkan, peneli

N
n dengary cara mepgamati daﬁncatat secara sistematik

P itian, baik:secara langsung maupun

observasi yaitu di
\)3
terhadap gejala yzﬁ te

tidak langsung.’

Tehnik ini digunak i data-data langsung dari objek

penelitian. Observasi ini di ngamati dan mencatat mengenai
tradisi Mappasikarawa pa ku Bugis di desa Kaballangan

kecamatan Duampanua kabupaten Pinrang.

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain dengan mengajukan

pertanyaan-pertanyaan.'® Dengan wawancara peneliti dapat mengetahui hal-hal

8Suaedi, Penulisan Ilmiah, h. 76.

®Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (t. Cet. Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), h.
158.

“Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (t. Cet. Bandung: Remaja
Rosdakarnya, 2010), h. 180.
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yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menafsirkan situasi dan fenomena
yang terjadi, pada tahap ini akan dilakasanakan wawancara baik dengan cara
terstruktur, sehingga dalam hal ini peneliti menyiapkan instrumen penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dalam wawancara yang terstruktur setiap
informan akan mendapatkan soal-soal yang diajukan, kemudian peneliti
melakukan pencatatan atau merekam jawaban dari masing-masing informan.
Wawancara terstruktur akan dilakukan dengan penduduk desa Kaballangan

Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang, diantaranya adalah kepala desa

Kaballangan, dan tokoh masx a<at yang ama Islam maupun selain Islam.
(Pedoman wawancara te/ e s
K 3 - <
3. Dokumentasi / , P ._\’L

J:
alah dokumen atau catata %stlwa yang telah lalu.

a gambir catatar, transkiﬁjku, atau karya-karya
monument dari seséorany. . <

Dari pengertian di

Dokumentas

sebuah pengertian, bahwa yang
dimaksud metode ini adalah dengan cara mengutip, mencatat
pada dokumen-dokumen, tu atatan-catatan tertentu yang dapat

memberikan bukti atau infor terhadap masalah. Adapun dokumen yang

dijadikan sebagai data dalam penelitian yaitu dokumen wawancara dalam bentuk

“STIBA MAKASSAR

E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian diperlukan alat untuk mengumpulkan data, alat tersebut
yang dikatakan sebagai instrumen. instrumen penelitian mempunyai peran penting

dalam upaya mencapai tujuan penelitian, karena instrumen penelitian adalah alat-

Ygyharsimi Arikunto, Produser Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (t. Cet. Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 231.
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alat yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data dalam rangka
memecahkan masalah penelitian atau mencapai tujuan penelitian.’? Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pokok dan instrumen
penunjang. Instrumen pokok adalah manusia sedangkan instrumen penunjang
adalah pedoman observasi dan pedoman wawancara.

Instrumen pokok pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti
sebagai instrumen dapat berinteraksi langsung dengan informan dan mampu
memahami serta menilai berbagai bentuk dari interaksi di lapangan. Kedudukan

peneliti  dalam penelitian

pakan perencanaan, pelaksana,
C 6>

pengumpulan data, anali$ r data, a@‘ifnya dia menjadi pelapor hasil
penelitian. s
~2 <4

Instrumen \\erikutnya adalah instrume %ﬁgnjang dalam penelitian
. . N y .
ini adalah instrume etode wawancara.,Secara urﬁ,< penyusunan instrumen

AN et

pengumpulan data® b paMra akukan dengan langkah-
langkah berikut:

1. Mengidentifikasikan v ng ada dalam rumusan penelitian
atau yang tertera di dal:
2. Menjabarkan variabel adi au bagian variabel.

3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.

Instrumen ketiga dalam penelitian ini adalah dengan observasi. Secara
umum, penyusunan instrumen pengumpulan data berupa observasi dilakukan

dengan langkah-langkah berikut:

2M.E. Winarno, Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan Jasmani (Cet. II; Malang:
Universitas Negeri Malang, 2013), h. 96.
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1. Mengidentifikasikan variabel-variabel yang ada dalam rumusan penelitian
atau yang tertera di dalam problematika penelitian.

2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.

3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.

4. Menyusun deskriptor menjadi butiran-butiran instrumen.

5. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengelompokkannya ke

- — 13 . ..
dalam suatu pola, kategor_li d?t\+>é§tuan ur Ea@-’dagar. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penW ddalah mé “&ﬁagla konsep interaktif model,
- ~p
yaitu konsep yang ngliﬁ sifikasikan analisis dafd "Ia&iiga langkah, yaitu :
-
1. Klasifikasi Pata?'

e

Klasifikasi

N

&
pekerjaan, agar hasil dari

N
adalah mtnjadikajsebuah re éal\é yang harus ada dalam

ksud '[{ercipta dengan baik dan

tersusun rapi. Penelitian ini a atau mengkatagorikan data yang

dihasilkan dalam penelitian.*
2. Reduksi data (Data Re n)

proses p

han,™ Penelitian ini mengurangi

Reduksi data yaitu s

atau memilah-milah data yang sesuai dengan topik di mana data tersebut

"STIBA"MAKASSAR

BLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (t. Cet. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1999), h. 3.

“Musanef, Manajemen Kepegawaian di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Gunung Agung,
1983), h. 78.

“Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Cet.
1V; Jakarta: Kencana, 2017), h. 408
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3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi)

Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data yang
dikumpulkan. Dari hal tersebut akan diperoleh kesimpulan yang tentatif, kabur,
kaku dan meragukan, sehingga kesimpulan tersebut perlu diverifikasi.
Kesimpulan itu akan diikuti dengan bukti-bukti berupa data dokumentasi atau
data yang digunakan sebagai data penguat yang diperoleh ketika penelitian
dilakukan di lapangan.’® Setelah data dikumpulkan, maka dilakukan penarikan
kesimpulan dengan menyederhanakan kalimat, alur sebab-akibat yang menjadi

data yang diperoleh selama berada

inti pembahasan dalam peneli{[‘i r\berdasar
u
)

o
di lapangan. / 2
pang / A
G. Pengujian Keabslhg ata s
EAp 7
Dalam  penguj keabsahan data, m %v\ penelitian  kualitatif

N
berbeda denganypenelitian ﬁitatif. Dalam penelitian
ata akan menggunakan teknik

edibilitas ini diartikan sebagai

3
kualitatif, peneliti\dﬁl

triangulasi. Triangulasi da

pengecekan data dari berbag erbagai cara dan berbagai waktu.

Dengan demikian terdapat ti
1) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan

car ta ,yang , tel ipetol elalui sumber. eliti akan

mejSZI:mAeMAQI{AstSAROIeh dari

beberapa sumber.

'®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (t. Cet. Bandung:
Alfabeta, 2010), h. 91.
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2) Triangulasi Tehnik
Triangulasi tehnik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan tehnik yang berbeda.
Peneliti akan menguji kebenaran data yang diperoleh dari sumber yang sama
namun dengan tehnik yang berbeda, diantaranya dengan wawancara, observasi
dan dokumentasi.
3) Tringulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang

dikumpulkan dengan tehnik W

ancara d'@i_hari pada saat narasumber masih
¢ 6>
n me i an\iata yang valid sehingga lebih

ihifitas data dapat dilakukan

%vbservasi atau tehnik lain
ila hasil ydata yanﬁ)eroleh berbeda, maka
n kepastian datanya.’
Berdasarkan ketiga keabsahan data dalam penelitian
kualitatif seperti dan sudah ti akan menggunakan triangulasi
sumber dan tehnik. Sumbe ikan sumber data adalah kepala
lembang, kepala kampung d dari berbagai kalangan. Sehingga

akan didapatkan sudut pandang tentang tradisi Mappasikarawa pada perkawinan

“STIBA"'MAKASSAR

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
h. 372-374.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gambaran umum tentang desa Kaballangan kecamatan Duampanua
kabupaten Pinrang. Profil desa Kaballangan adalah informasi terpadu tentang
Kaballangan berupa data desa. Data Kaballangan adalah gambaran menyeluruh
mengenai potensi yang meliputi asal-usul Kaballangan atau sejarah Kaballangan,

sumber daya alam, sumber daya manusia, sumber dana, kelembagaan, sarana

Kﬁ\n lokal,

. -~
1. Sejarah Desa| langan Gy ~
—_

I 19ang yang kita kenal sekarang berasal dari sebuah sejarah

(Barang Tompo) 5 seekor kelrba an]an berwar a\utlh yang matanya juga
putih. Dalam bahasa ugis, mata putih disebut “Ballang Mata”. Oleh karena

prasarana fisik dan sosial,

ﬁd-pengetahuan dan teknologi, serta
>

Nama Ka

pengaruh bahasa dan untuk ebutan yang di sesuaikan dengan

at laung menjadi “Laballang”.?

masyarak setempat, maka se tersebut
Dalam perkembanga J g pengaruh oleh imformasi dan
dialeg setempat, sebutan ter “Kaballangang”, secara etimologi

mengandung makna khusus yaitu “Ballang Mata” yang dalam bahasa Indonesia

"STIBANMARKSSAR

'Supardi, Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah desa Kaballangan 2016-
2022, h. 6.

*Supardi, Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah desa Kaballangan 2016-
2022, h. 4.

*Supardi, Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah desa Kaballangan 2016-
2022, h. 4.
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Selain sumber tersebut nama Kaballangang berasal dari sebuah cerita,
bahwa beberapa puluhan tahun yang lalu ada seorang kepala yang tinggal di
Cempa dan kemudian pindah ke Mallang Toa. Keberadaannya waktu di Cempa,
sang kepala tersebut memiliki kebun yang luasnya sekitar 0,70 Ha, yang di dalam
kebun itu terdapat sekitar 0,1 Ha yang tidak bisa di tumbuhi pepohonan maupun
rerumputan sehingga dikatakan “Ballang” yang artinya Belang. Dari perpaduan
cerita tadi maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nama Kaballangang berasal dari
kata “Ballang” yang artinya Belang.*

Pada tahun 1952 sis\gg&pemeri masih terbagi beberapa distrik,
v

. < SN % > < :
Kaballangang sendiri terfetak lan po inrang Polman + 19 Km dari kota
Kh\, / ‘e \\\‘, P
Pinrang. Kaballang a itu masih merup . perkampungan kecil yang
~

P b <4

termaksud kedalam \)“/ah Distrik Paria. Sejalan g%@g perkembangan dimana

N

alami perubahan dengan sur g\{éemur Sulawesi Selatan
1 1961 %yang isinya membubarkan

Distrik Lama dan membent tah baru yang disebut kecamatan.

sistem pemerintah\

3
Nomor 1100 Tahm} T

Dengan demikian terbentu uampanua Yyaitu penggabungan

Distrik Paria dan Distrik desa Kaballangang masuk pada

kecamatan Duampanua.’

2. Keadaan Geografis

STIBAMAKASSAR ™
km

Duampanua kabupaten Pinrang yang berjarak kurang lebi earah selatan

dari ibu kota kecamatan Duampanua. Desa Kaballangang mempunyai luas

*Supardi, Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah desa Kaballangan 2016-
2022, h. 4.

*Supardi, Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah desa Kaballangan 2016-
2022, h. 4.
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wilayah kurang lebih 1.634 kmz2.® Secara umum dapat di gambarkan sebagai
berikut:
a. Letak geografis
1) Sebelah Timur berbatasan dengan desa Massewae kecamatan Duampanua
2) Sebelah Utara berbatasan dengan desa Batulappa kecamatan Batulappa
3) Sebelah Barat berbatasan dengan desa Katomporang kecamatan Duampanua
4) Sebelah Selatan berbatasan dengan sungai Saddang.’

b. Pembagian Wilayah

sun yaitu dusun Batri dan dusun
cCs

Sokang yang memiliki luas w ukj@sun Batri dan 714 km?.
c. Keadaan Alam /;\ )/
~2

<

Ditinjau dar. Eji geografis, desa Kaballa ﬁnempunyai iklim tropis

A\
musim, musim Kemarau dﬁnghujan. Hal tersebut
I la tanam yang ada di desa

yaitu terbagi atas,\
\)3
memberikan peng\r

Kaballangang kecamatan Du Pinrang.

3. Keadaan Demografi
a. Jumlah Penduduk
dari bul

Dari data yang dipe Maret 2020 menunjukkan bahwa

jumlah penduduk desa Kaballngan sebanyak 2203 jiwa. Dengan rincian laki-laki

“STIRAMARASSAR"

keluarga sebany

®papan Potensi Desa, Keadaan Geografi Desa Kaballangan Kecamatan Duampanua
Kabupaten Pinrang, 2016.

’Papan Potensi Desa, Keadaan Geografi Desa Kaballangan Kecamatan Duampanua
Kabupaten Pinrang, 2016.

®papan Potensi Desa, Keadaan Geografi Desa Kaballangan Kecamatan Duampanua
Kabupaten Pinrang, 2016.
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b. Keadaan Sosial Ekonomi

Sebagian besar penduduk desa Kaballangan bermata pencaharian peternak
Ayam, Itik dan Sapi. Selain peternakan sebagian masyarakat juga berpropesi
sebagai petani baik sawah maupun kebun. Selain itu sebagian kecil lainnya
sebagai buruh harian, pedagang serta kurang sekali sebagai Pegawai Negeri Sipil
(PNS).
¢. Agama Dan Kepercayaan

Kabupaten Pinrang adalah daerah minoritas Islam. Kabupaten ini

penduduknya menganut 4 gﬁa yaitw—slam, Kristen Hindu dan Budha.
v

. . 4.',\ < .
Meskipun begitu tolerahsi, ama ~kental dan kuat di kalanagan
Q)7 <
masyarakat. Desa lﬁb ngan adalah salah
~2
merupakan masyara

. dari beberapa desa yang
%/gbut penduduknya lebih

N . .
\muslim, dimana dalam des

N
banyak memeluk\ a lslam; daripada agama ﬁen. Desa Kaballangan
memiliki tiga bté?u? as@ yang “masih digunakan untuk

melaksanakan ibadah. Masy

esa Kaballangan dikenal sebagai
pemeluk yang taat terhada an rajin menjalankan ibadahnya.
Walaupun begitu adat istiad juga tetap dipegang teguh selama
tidak bertentangan dengan aj
d. Pendidikan dan Kebudayaan

ingkat jpendidikan masy t desa angan yaitu memiliki
duaS:I:lB(ASMAIQAaSSAI{npm bagi
masyarakat untuk memberikan pendidikan kepada anak-anaknya.

4. Sarana dan Fasilitas Umum

a) Sarana Pendidikan

Sarana pendidikan yang ada di desa Kaballangan terdiri dari tiga buah

gedung sekolah menengah pertama (SMP) yaitu MTS.DDI/MI.DDI Sokang
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kecamatan Duampanua kabupaten Pinrang yang terletak di dusun Sokang, SMPN
3 Duampanua kabupaten Pinrang yang terletak di dusun Batri, Pondok pesantren
Manahilil Ulum DDI Kabalangan yang terletak di dusun Batri. Desa Kabalangan
juga memiliki tiga buah gedung sekolah dasar (SD) yaitu Madrasah Ibtidaiyah
Pondok Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangan yang terletak di dusun Batri,
SDN 39 Batri Kabalangan Kecamatan Duampanua yang terletak di dusun Batri,
SDN 38 Duampanua yang terletak di dusun Sokang. Desa Kabalangan juga
memiliki dua buah gedung Taman Kanak-kanak (TK) yaitu Raudhatul Athfal
Pesantren Mahalil Ulum DD \ abalang %@ng terletak di dusun Batri, dan
® <

o
Taman Kanak-Kanak Séh&u}} ng ter di dusun Batri. Desa Kabalangan
%({ oy~

juga memiliki dua tli% ung sekolah men;n .atas (SMA/ALIYAH) vyaitu
~2

\
3

terletak di dus
Kabalangan.®

b) Sarana Peribadatan

Adapun sarana perib allangan berupa masjid di anggap

cukup memadai. Terdapat ti u masjid Al-Wasilah yang terletak
di dusun Batri, masjid Nur tak di dusun Sokang, dan masjid
Nurul Syamsia yang terletak di dusun Sokang. Adapun bagi pemeluk agama
Kristen, —gi aballangan terdapat erej iste stan yang
berlSsII tre TMAQI%SSA n karena

ketaatan penduduk menjalankan syariat agamanya masing-masing.

°Papan Potensi Desa, Keadaan Geografi Desa Kaballangan Kecamatan Duampanua
Kabupaten Pinrang, 2016.
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c) Sarana Pelayanan Kesehatan

Adapun ssarana pelayanan kesehatan yang terletak di desa Kaballangan
yaitu Puskesmas Pembantu (Pustu) Kabalangan dan Posyandu Sejahtera yang
terletak di dusun Batri. Sarana ini masih digunakan oleh pihak desa untuk
membantu masyarakat di desa Kaballangan.
d) Sarana Transportasi

Untuk sarana transportasi, desa Kaballangan mempunyai fasilitas jalan

yang

araan roda empat baik kendaraan

cCs
angkutan umum maupun/ pribadis >
5. Gambaran Pejay. P
I\ 7
Pelayanan \ganisasi Pemerintah esa, RPJM, Lembaga

N

Kemasyarakatan Kaballangan memberikan pe@ﬁan Kepada masyarakat
3 Ap

desa Kaballangan yan banguhan masyarakat. Dengan

pelayanan sebagai berikut:

1. Kantor desa dibuka setiap
2. Kepala desa dan Sekreta i epala Urusan dan Kepala Seksi
serta Kepala Dusun mas ari kerja.

3. Di luar jam kerja apabila ada masyarakat yang ‘membutuhkan pelayanan

SLIBAMAICASSAR.. ..

pokok dan fungsinya masing-masing.

5. Menyalurkan dan menyampaikan bantuan yang diterima dari Pemerintah
kepada warga sesuai dengannprogram bantuan yang ada.

6. Meningkatkan berbagai macam kegiatan baik kegiatan Pemerintahan

Pembangunan ataupun kegiatan kemasyarakatan.



54

7. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat yang membutuhkan.'®

B. Tradisi Mappasikarawa Pada Perkawinan Bugis Pinrang

Setelah melakukan observasi dan pendekatan kepada seluruh komponen
masyarakat desa Kaballangan dengan mewawancarai pihak terkait, maka dapat
ditemukan bahwa kegiatan Mappasikarawa memiliki beberapa proses dan tahapan

khusus dalam melangsungkan perkawinan adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan Mappasikarawa dilakukan sebelum akad nikah

Bagi masyarakat kabu aten Pinr 3{)9 kegiatan Mappasikarawa ini

merupakan bagian ya p?\ isa di : arT dalam kegiatan perkawinan.
Kegiatan ini dllakuk akad nikah de ( Uju»an agar pengantin tersebut
mendapatkan keb n kedamaian, kesejahte kahlr dan batin dalam

\

mengarungi batera upan.
Proses ke@?{[ appaaLamu,ll di awali %gan mempelai laki-laki

mendatangi mempelai wanl r yang telah disediakan. Dalam

kunjungan tersebut biasany tup rapat dan dijaga oleh orang-

orang yang memiliki kekua ng dihormati oleh pihak keluarga
mempelai wanita. Pintu bar a pihak mempelai laki-laki telah

menyerahkan sesuatu sehingga keluarga wanita setuju untuk membuka kamar.

Biasanya pithak mempelai laki-laki menyerahkan sejumlah materi (uang logam,
Db LB A M Ao > S AI e

wanita. Kalau pihak penjaga pintu masih tarik menarik belum berkenan membuka
pintu, lalu pihak mempelai laki-laki menambahkan sejumlah uang kertas. Adapun
maksud dari gaukeng ini adalah agar sang suami kelak tidak mudah menguasai

dan memperdaya istrinya karena diperoleh dengan susah payah.

'9sypardi, Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah desa Kaballangan 2016-
2022, h. 10.
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Setelah mempelai laki-laki masuk ke dalam kamar selanjutnya mempelai
laki-laki didudukkan disamping mempelai wanita untuk mengikut prosesi
Mappasikarawa. Adapun orang yang akan melakukan kegiatan Mappasikarawa
adalah orang-orang panutan atau pilihan yang ilmunya lebih tinggi dan
mempunyai pengalaman mampu menyatuhkan cinta kedua mempelai walaupun
keduanya belum saling kenal. Adapun orang pilihan yang dimaksud disebut
Pappasikarawa. Setelah kegiatan Mappasikarawa dianggap selesai dan mempelai
laki-laki menerima mempelai wanita dan begitu pula sebaliknya, setelah kegiatan

tersebut selesai ‘maka dida\'g kanlah hulu untuk menikahkan kedua
< \ ¢
mempelai tersebut. ! :\c«, ﬁfx

4 > <
Y o ‘s -
%\‘ / & <
2. Bagian tubuh %rv@ n disentuh s,
~2

b4 <4

Terdapat ba C versi tetang bagian angg ﬁbuh wanita paling baik
N\

a kali aleh mempelai laki I«a‘"‘ tergantung pada niat
ia j mengarahkan tangan mempelai

ng dianggap tidak baik atau tabu

untuk disentuh

3
Pappasikarawa. Iékfu

laki-laki ke bagian tubuh m
untuk disentuh. Misalnya, n mempelai laki-laki ke bagian
tengah leher paling bawah ( ahi paling atas perbatasan kepala
paling depan (buwu). Menur gian masyarakat bahwa bagian itu
dilarang atau sedapat-dapatnya tidak disentuh kearah bagian itu karena dapat
me satu diantagany;, ur, pe pakah i-laki atau
perS:I:j[ BAMM@MMS&AK@M tubuh
tersebut adalah berlubang sebagai simbol kuburan. Untuk itulah maka pihak
kedua mempelai memilih orang-orang pintar yang benar-benar dapat dipercaya
untuk melakukan kegiatan Mappasikarawa, sebab sangat menentukan hidup
matinya dan keberlanjutan kehidupan rumah tangga pasangan suami istri yang

akan menikah tersebut. Sebagaimana yang telah dirasakan oleh pasangan
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Rusdiono Ikhsan dan puspita yang telah menikah pada tahun 2015 dan sekarang
telah dikaruniai tiga anak dan saudarinya Qur’ani Ikhsan dan Nasir yang telah
menikah pada tahun 2018 dan sekarang telah dikaruniai satu anak, dan hubungan
mereka sampai sekarang masih berjalan disebabkan oleh kegiatan Mappasikarawa
yang telah dilakukan sebelumnya.

Menurut H. Malla (81 tahun) orang yang di tuakan untuk Mappasikarawa
di desa Kaballangan kecamatan Duampanua kabupaten Pinrang (di dusun batri)
ada pun tata cara Mappasikarawa itu adalah :

a. lbu jari (jempol) tangan Ialq

o
b. Pappasikarawa memétang aibu j segwt
VA "3
c. Pappasikarawa rlém intahkan kepada laki-k i.untuk memasukkan sedikit
BN I} 4

kuku ibu jarinya
N\

d. Pappasikarawa\ erintahkan kepadaypengantin ﬁta untuk melakukan hal
etik.

3

yang sama kepﬁa% n tu 3 deti

e. Pappasikarawa memnba n pria memegang pangkal lengan

pengantin perempuan (pa berisi) kemudian Pappasikarawa
menyuruh pengantin pri alam hati semoga mendapatkan
kemurahan rezki, kebaha yang baik sekitar 3 menit

f. Pappasikarawa menyerahkan kembali pengantin pria dan wanita kepada indo’

STIBA ALK ASSAR. o

memahami dan pelaku acara Mappasikarawa di desa Kaballangan kecamatan
Duampanua kabupaten Pinrang di dusun Sokang mengemukakan bahwa dalam
prosesi acara Mappasikarawa diawali oleh mempelai laki-laki menyentuh bagian
tubuh yang baik mempelai wanita yang di sesuaikan dengan peruntukannya.

Misalnya, jika mempelai wanita dikawinkan paksa alias bukan kemauannya
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melainkan hanya kemauan orang tuanya, dan ada kemungkinan setelah menikah
nantinya akan lari atau tidak menyukai suaminya, maka bagian tubuh yang paling
baik untuk di sentuh mempelai laki-laki adalah bawah daun telinga atau hidung
mempelai perempuan ‘“riteddoi” artinya ditundukkan, dibuat patuh kepada
suaminya. Analogi dengan kerbau, jika kerbau diteddo hidungnya, maka apapun
yang dilakukan padanya akan tetap tunduk dan mengikuti segala perlakuan
tuannya. Jiak kedua pasangan suami istri tersebut kelak diharapkan murah

rezkinya dan tidak pernah merasakan kesulitan rezki maka diaanjurkan untuk

menyentuh pangkal lengan atas —

A\ (Cs o
Menurut  Syamstddi lla (53% n)>sebagai Pappasikarawa di
)7 T <
kelurahan Pekka Bata Skecamatan Duampanud-ményatahkan bahwa ketika
~2

N

mempelai laki-laki \perempuan sudah berhadap @)dalam kamar pengantin,

N

g harus dilakukan Pappasikf\\é adalah mengambil ibu
ukan

3
jari jempol tangarhﬁlﬂ Ki ipertem bersentuhan , kemudian

Pappasikarawa memerinta gantin laki-laki dan pengantin

perempuan untuk melemask jarinya g-masing (tidak saling menekan),

kemudian Pappasikarawa m ang kedu jari pengantin dengan tangan Kiri

sedangkan ibu jari tangan n Papp rawa menyentuh langit-langit di

mulutnya guan mengambii sedikit (air kalkautzar) sambil Pappasikarawa

me ng, telah, dipglajari yae3di asih salah satu
pihSZIjIﬁAn MM%&SARH maupun
mempelai perempuan), maka nama Pappasikarawa tetap menunggu hingga
masing-masing mengalah. Biasanya dalam proses ini, kadang-kadang ada salah
satu pihak yang berusaha mengalahkan lawannya, karena menurut kepercayaan

sebagian masyarakat jika pada saat ibu jari dipertemukan lalu ada salah satu pihak

yang berhasil mengalahkan lawannya, maka kelak dia pun mengusainya.
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Misalnya, mempelai perempuan mengalahkan laki-laki maka kelak dalam
perjalanan kehidupan rumah tangganya, istri akan mengusai suami demikian pula
sebaliknya. Kemudian Pappasikarawa membawa ibu jari pengantin pria menuju
ke arah payudara mempelai wanita (lappo susu) sebelah Kiri pengantin wanita.
Setelah semuanya selesai Pappasikarawa menyerahkan kembali kedua meppelai
kepada indo’ botting untuk acara selanjutnya.

Dapat disipulkan bahwa dari ke tiga Pappasikarawa tersebut meskipun

berbeda-beda tata cara pelaksanaan Mappasikarawa, namun maksud dan

tujuannya sama yaitu agar kedu

<IN

dan kesejahteraan hldup a

3. doa yang dlbagék}qsoleh Pappasikarawa keﬁgg'edua mempelai

dibacakan oleh Pappasikar epada kedua mempelai

6 |0

aca

empelai-mendapatkan kebahagiaan, kedamaian

Adapun do

adalah seba

P
a. Adapun doa yang di

agai Pappasikarawa adalah

“Arusu abiona neneta ripattekka maniangsalo nariala

katoang ribu lena rakke katoang siwenni, purana riurung
naritappani nancajina ne atemmuina akki neneta Adam akki
siwennie”.

Kata-kata siwenni artinya satu malam dapat diganti dengan kata

STIBAMAKASSAR:
kedua mempelar diharapkan akur (sipoji) dan konsekuensi dari keadaan itu

akan terjadi hubungan suami istri. Berdasarkan pengalaman nama orang
terhadap beberapa pasangan pengantin yang telah dipercaya kepadanya untuk
ripasikarawa menunjukkan bahwa berkat bacaan tersebut telah menyebabkan
pasangan pengantin baru tidak bertahan lama-lama atau tidak menunggu dua

sampai tiga malam baru menikmati malam pertamanya, melainkan kadang-
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kadang tamu masih berkumpul dan belum beranjak dari rumah hajatan, namun
pengantin wanita kadang-kadang sudah tidak sabaran menantikan suaminya
masuk ke kamar pengantin.

b. Pada saat H. Malla sebagai Pappasikarawa, memegang kedua ibu jari kedua
mempelai dengan tangan Kirinya sedangkan ibu jari tangan kanan
Pappasikarawa menyentuh langit-langit di mulutnya sambil Pappasikarawa
membaca: Allah taala makkarawa, Fatimah  ri karawa, Muhammad

mappanedding, barakka lailaha illallah. Bacaan ini hanya di baca dalam hati

Pappasikarawa. \ —r_
By \ e c
c. Pada saat Hj. Haniﬁ\iﬁﬁ un) s i*» (Pappasikarawa) di kelurahan
% \\\c
n kepada laki-laki

b4 <4

kuku ibu jari permpuan sel

ES

Pekkabata meme k ‘memasukkan sedikit kuku

~2

ibu jarinya pada &detik dengan membaca:

N
p

anom wagjannatunynaim nashgmallah.
. L e\
n Masjk awa) mengambil ibu jari

ng kirt kening (dekat telinga kiri)

haraouhom
p W&\)g
d. pada saat Sya%lﬁj

pengantin pria kemudian
lalu kemudian Pappasik yat al-quran “Qul ing kuntum

tuhibbunallah”, kemudia emerintahkan kepada pengantin

pria untuk melanjutkan tersebut an membaca “Fattabiuni yuhbib

kumullah. Tujuan dari bacaan ini adalah agar pengantin tersebut saling
intai, gasihi, enyayangi rt ndapatkan bahagiaan,
SmmAtMMSMehidupm
rumah tangga.
C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Mappasikarawa
Dalam hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara mengenai tata

cara serta bacaan doa yang dilakukan oleh masyarakat ketika melaksanakan tradisi

Mappasikarawa dalam perkawinan suku Bugis Pinrang, maka dapat kita
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menguraikan pandangan hukum Islam tentang hal tersebut tidak boleh dan haram
hukumnya untuk dilakukan kegiatan tersebut karena tidak sesuai dengan apa yang
diajarkan nabi Muhammad saw. Dengan alasan sebagai berikut:
1. Kegiatan Mappasikarawa dilakukan sebelum akad nikah, sedangkan dalam
hukum Islam laki-laki tidak boleh menyelami dan menyentuh perempuan

yang bukan mahramnya. Dari Ma’kil bin Yasar ra. Bahwa nabi saw pernah

bersabda:
PA YL Y S8 O e W s s g bt (S0l L i il OY
Artinya:

Sekiranya kepal

alah se rTaTQVg-di antara kalian ditusuk dengan
jarum darj “e\‘ i

ah lebi Paginya dari pada dia menyentuh

)

&\e\ mpuan yang belum sepen

‘%a Qbaliknyateorang gerempuan. 'ﬁé{; boleh menyentuh laki-
\ &>

menyentu

wanita
~ &
Hadis ini deaég las menunjukkan penegdsan haramnya seorang laki-laki
O )
uhnya sah sebagai mahramnya,

demikian j
laki yang bukan ma ekedar<sentuhan terhadap lawan
jenis yang tidak dih n Islam maka hal tersebut tidak
dibenarkan. Pada ha pat ancaman yang keras (tegas)
kepada pria yang me nabiyah (yang bukan mahram).*?
Padanya juga terdapa nya bersalaman dengan wanita.

Sebab itu, tidak diragukan bahwa bersalaman itu mengandung unsur
SHEIEWIB%m i, miwg@uwﬂituasi ini,

dan diantara mereka adalah dari kalangan ahli ilmu. Sekiranya mereka

mengingkari perkara tersebut dengan hati mereka, tentu ada sedikit

kemudahan untuk menasehati mereka. Tetapi sayangnya, mereka

“Thorik 1bn Abdillah, al Mu’jam al-Kabir Ath-Thabrani, (Cet. I; Riyad: Dar al-Royah
,1414 H/1993 M), h. 487.

12 Abii Malik Kamal Ibn Sayyid Salim, Sahik Figh al-Sunnah, Juz 3 (Cet I; Kohiroh-Mist:
Maktabah al-Taufikiyah, 2003), h. 190.
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menghalalkan perkara tersebut dengan berbagai cara (jalan) dan takwilan
(penafsiran).

2. kegiatan Mappasikarawa yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang
akan menikah dengan menyentuh bagian tubuh tertentu sesuai dengan
intruksi Pappasikarawa merupakan kegiatan yang tidak ada contohnya dari
nabi Muhammad saw. Rasulullha saw. Tidak pernah menyentuh wanita
dalam proses pembai’atan. Diriwayatkan oleh Aisyah ra. Bahwa rasulullah
saw. Mengatakan kepada wanita yang dibai’atnya.

—

13/ 4 T 2 A

\ S Lo el 6

4\\ ’ o
% B‘?

Artinya: / Y~ >
Aku m;ﬁSMu dengan ini (1 \em)‘\’p

Aisyah berkai ai i Allah tangan nabi sa?m saria sekali tidak menyentuh
-

J'dak membai’at mereka
\)dengan ini (ucapan).**
?idak dibenarkan karena
mereka meyakini bah kan kegiatan tersebut maka kedua
mempelai akan menc nan, kedamaian dan kesejahteraan
hidup dalam mengaru tangga. Dan itu merupakan sebuah
tradisi turun temurun da oyang mereka. Jika ditinjau dari sudut

pandang ' Islam, “Alquran sebagai pedoman hidup telah ‘menjelaskan
SFHBAMAKASS ARy =
Karena nilai-nilai yang termaktub dalam sebuah tradisi dipercaya dapat
mengantarkan keberuntungan, kesuksesan, kelimpahan, dan keberhasilan

bagi masyarakat tersebut. Setiap aturan-aturan, anjuran, perintah tentu saja

3 Abt Muhammad Mahmiid Ibn Ahmad al-Alni, Umdatul Qori Syarhi Sahih al-Bukhari,
Juz 5 (Cet I; Beirut: Dar Al-Fikh, 2016), h.197.

¥ Aba Malik Kamal Ibn Sayyid Salim, Sasik Figh al-Sunnah, h. 191.
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akan memberi dampak positif dan setiap larangan yang diindahkan
membawa keberuntungan bagi hidup manusia. Salah satu larangan yang
akan membawa maslahat bagi manusia adalah menjauhkan diri dari
kebiasaan-kebiasaan nenek moyang terdahulu yang bertentangan ajaran

Islam. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al Bagarah:170

u,unyvﬁ;uu\fgj\ - G jo;u;ja;fzsu”&wwdf\ R T
o34 ¥ &2

Terjemahnya:
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang diturunkan
Allah,” mereka men “(Tida 1meng1kut1 apa yang kami dapati
pada nenek moy elaku a,) Radahal nenek moyang mereka

itu tidak mel;?@m‘ pun dan tidak \ﬂagpt petunjuk. »t
3. Doa yang di oleh Pappamkarawaﬁ dung unsur kesyirikan

dengan m ayai dan meyakini bah

mendapatka%k rkahan Ealam pirkawinan.
P

ketika doa tersebut di mempelai akan saling mencintai,

a doa tersebut akan

a mempelai, sehingga

mengasihi, menyayang an kebahagiaan, kedamaian, dan

kesejahteraan lahir bati gi batera kehidupan rumah tangga.
Dan apa bila doa tersek maka hubungan kedua mempelai
tidak akan harmonis sel angganya akan berantakan dan ujung-
ujungnya adalah sampai ke tahap perceraian. Hal ini merupakan suatu
S BAMAATEAS SR
meyakini bahwasanya kebahagiaan kedua mempelai tergantung pada doa
Pappasikarawa yang mendoakan kedua mempelai pada saat kegiatan

Mappasikarawa dilakukan.

“Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, (Cet II;
Yogyakarta: Ma’had al-Nabawt, 2011 M), h. 26.
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Rasulullah saw. Memrintahkan kepada pasangan suami istri untuk
merenungkan tujuan perkawinan, merasakan karunia yang Allah berikan kepada
keduanya agar keduanya dapat menjalani malam ini dengan baik, semakin
mempererat hubungan diantara keduanya pada malam pengantin dan malam-
malam berikutnya.'® Rasulullah saw. Bersabda apabila seorang dari kalian

menikahi seorang wanita atau budak hendaklah membaca doa:

17 - 2 _ . PP P 2 4% of ~ it o~ <. %
e il U 52 s s 0 Ok S35 e s G g e AL
Artinya:
Ya Allah, sesungguhnya aku m mohon kepadamu kebaikannya dan
kebaikan yang en iptakan pagla- wataknya, dan aku berlindung
kepadamu dari ura ya dan rukan yang engkau ciptakan pada

wataknya. ;‘\% 7.

3) 54

~Kepada pasangan suami

J ah Dan doa ini dibaca p

lai wanLa_; mb,;,l memegan

membaca doa tersebut. Rasululle 0 enganjurkan membaca doa keselamatan

at mempelai laki-laki

N>
%un-ubun istrinya seraya

atas perkawinan kedua mem abat tangan dengan mempelai pria

dengan membaca:

£ VSM qﬂchjJJw_\u
Artinya:
semoga Allah swt. Memberi berkah untukmu. Semoga Allah menurunkan
kebahagiaan atasmu. Semoga Allah swt. Menyatuhkan kamu berdua dalam

STTBA MAKASSAR

®*Ahmad Muhammad Abdurrahim, Aku Terima Nikahnya (Cet. IlI; Jakarta Timur:
Istanbul, 2018), h. 74.

Y Abii Bakar Jabir al-Jazairi, Minkaj al-Muslim (Cet. I; Damaskus: Maktabah al-Ulim
Wa al-Hikam, 2008), h. 694.

'® Aba Bakar Jabir al-Jazairi, Minkdj al-Muslim, h.694.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan diatas dengan judul tadisi
Mappasikarawa pada perkawiana Bugis dalam perspektif hukum Islam (studi
kasus di desa Kaballangan kecamatan Duampanua kabupaten Pinrang serta
penelitian yang penulis lakukan maka dapat ditarik kesimpulkan sebagai berikut:
1. Tradisi Mappasikarawa pada perkawinan suku Bugis Pinrang ialah salah
satu kegiatan yang.; an seb h.l_ akad nikah dengan tujuan agar

/ ¥} . %
pengantin tersWapatkan keba \aﬂ‘kedamaian kesejahteraan,
S K|

lahir ‘dan batl"h\) 3 lam mengarungi batera k du‘g\n rumah tangga. Proses

kegiatan o S|karawa ini di awali

mendatangi r lai Wanta di dalam kamar

mempelai laki-laki

g\telah disediakan. Dalam

kunjungan tersebut biasanya.pintu._kamar tertutup rapat dan dijaga oleh

orang-orang yang me u orang yang dihormati oleh pihak

keluarga mempelai w. apat dibuka jika pihak mempelai
laki-laki telah menyera gga keluarga wanita setuju untuk
membuka pintu kamar. pelai laki-laki masuk ke dalam kamar
selanjutnya mempelai laki-laki didudukkan disamping mempelai wanita
SoF B Ao, 585 Ao o
melakukan kegiatan Mappasikarawa adalah orang-orang panutan atau
pilihan yang ilmunya lebih tinggi dan mempunyai pengalaman mampu
menyatuhkan cinta kedua mempelai walaupun keduanya belum saling kenal.
Setelah kegiatan Mappasikarawa dianggap selesai dan mempelai laki-laki
menerima mempelai wanita dan begitu pula sebaliknya, setelah kegiatan

tersebut selesai maka didatangkanlah penghulu untuk menikahkan kedua

64
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mempelai tersebut. Kegiatan ini telah mengakar dalam kegiatan perkawinan

masyarakat Bugis Pinrang sehingga tiada perkawinan yang luput dari

kegiatan Mappasikarawa.

. Dalam tinjauan hukum Islam tradisi Mappasikarawa ini tidak pernah di

contohkan oleh Rasulullah saw. Maka tradisi ini tidak boleh dan haram

hukumnya untuk dilakukan, Dengan alasan sebagai berikut:

a. Kegiatan Mappasikarawa dilakukan sebelum akad nikah sedangkan
dalam hukum Islam laki-laki tidak boleh menyalami dan menyentuh

perempuan yang buk@
o

b. kegiatan Mappasikar,

N\
contohnye\ i nabi hammad saw. Ra udl\ﬁha saw. Tidak pernah
AN NI
menyentuh* wait i’atan.“Dan dalam syariat Islam

kegiatan tersebut karena mereka meyakini bahwa

dengan melakukan t maka kedua mempelai akan
mendapatkan keba dan kesejahteraan hidup dalam
mengarungi bahtera

¢. Doa yang dibacakan oleh Pappasikarawa mengandung unsur kesyirikan
mpercayai dan meyakini bah a ebut akan
SmpﬁAerMmmm Dan apa
bila doa tersebut tidak dibacakan maka hubungan kedua mempelai tidak

akan harmonis sehingga rumah tangganya akan berantakan dan ujung-

ujungnya adalah sampai ke tahap perceraian.
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B. Implilasi Penelitian
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pembahasan, maka penulis

menyampaikan saran sebagai implikasi penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian ini memuat tentang tinjauan hukum Islam terhadap tradisi
Mappasikarawa terhadap perkawinan suku Bugis (studi kasus di desa
Kaballangan kecamatan Duampanua kabupaten Pinrang), dengan adanya
skripsi ini diharapkan dapat menjadi sungbansi dan salah satu sumber
pengetahuan bagi masyarakat yang ingin mengetahui tahapan atau prosesi
tradisi Mappasikara}&W;\»Kéea per ﬂngn(suku Bugis serta bagaimana
pandangan lIsla iapt hal ter ebu\ené”a.p. disertakan dalil-dalil yang

melarangnya. ./ , 7 J¢!

e SO )
.

[ " 2,

-
* muslim, khususnya masz\akatv muslim di kabupaten
Pinrang, u gnantiasal berpegal|g teguh éé@a Alquran dan hadis

asuk dalam urusan perkawina,

2. Bagi masy.

&
Rasulullah saw. dala

jangan sampai kita leb uti tradisi adat kita yang bertolak

belakang dengan syaria ta sudah mengetahui bahwa Islam

telah melarang hal de

3. Untuk para pendakwa g ditugaskan di kabupaten Pinrang

maupun  pendakwah setempat, untuk senantiasa bersemangat dalam

gTTa]gu ﬁat lam, jahga {;& tSa;&l berdakwah
Ine akang S

walaupun tradisi atau adat bertola ngan syariat Islam, jangan

takut untuk menyampaikan kebenaran yang datang dari Allah swit.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Informan: Penduduk Setempat Beragama Islam)

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara
sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Di
bawah ini merupakan pedoman yang disusun dalam penelitian “Tradisi
Mappasikarawa Pada Perkawinan Bugis Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi

Kasus Di Desa Kaballangan Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang)”

Pekerjaan/Ja . Pedagang A -
2

Alamat ; Disa Kaballangan ‘ 4(\

Nomor HP =

B. Naskah Wawancara

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Mappasikara
merupakan tradisi su gis
Pinrang ketika melaksanakan
perkawinan?

2. iap orang yang
& :MAKASSAR—
“Vmelak radisi

Mappasikarawa? Atau hanya
orang-orang tertentu ?

3. | Menurut Bapak/Ibu
Bagaimana kegiatan
Mappasikarawa itu
dilakukan? Dan kapan
kegiatan tersebut
dilaksanakan Dan tempat
untuk melaksanakannya
dimana?
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4. | Menurut Bapak/Ibu apakah
kegiatan Mappasikarawa
memiliki doa khusu?

5. | Menurut Bapak/Ibu apakah
bacaan Pappasikarawa
berasal dari al quran dan
sunah dibuat sendiri oleh
Pappasikarawa?

6. | Menurut Bapak/Ibu apakah
kegiatan Mappasikarawa
harus dipandu oleh orang
tertentu atau semua orang

3 —r
bisa melakukannya? {\\,\ /[7-;

7. | Menurut Bapak/Ibu apay )y e O
tujuan diadak C _~ L
Mappasikarazga\ a saat ‘Cn 2
melangsungkan tkawinan? G

8. | Bagaimanapandangan agama L
Bapak/Ibu g tradisi =
Mappasikarawa apakah bifi A AN
atau tidak? N = — <

9. | Menurut Bapak/lbu a
manfaat yang didapat
kedua mempelai keti
melakukan tradisi
Mappasikarawa?

10. | Bagaimana pendapat
Bapak/lbu tentang kegiatan

= ikarawa pada
erkawin ugi

Kaballangan, 13 Maret
2020

Informan,




Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Informan: Penduduk Setempat Beragama Islam)

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara
sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Di
bawah ini merupakan pedoman yang disusun dalam penelitian “Tradisi
Mappasikarawa Pada Perkawinan Bugis Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi

Kasus Di Desa Kaballangan Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang)”

~\

C. ldentitas Informan: \ \
o
/ \,.” %

Alamat

Nomor HP

D. Naskah Wawancara

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Mappasikara

merupakan tradisi su gis

Pinrang ketika melaksanakan
perkawinan?

2. iap orang yang
& :MAKASSAR—
“Vmelak radisi

Mappasikarawa? Atau hanya
orang-orang tertentu ?

3. | Menurut Bapak/Ibu

Bagaimana kegiatan

Mappasikarawa itu
dilakukan? Dan kapan
kegiatan tersebut
dilaksanakan Dan tempat
untuk melaksanakannya
dimana?
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4. | Menurut Bapak/Ibu apakah
kegiatan Mappasikarawa
memiliki doa khusu?

5. | Menurut Bapak/Ibu apakah
bacaan Pappasikarawa
berasal dari al quran dan
sunah dibuat sendiri oleh
Pappasikarawa?

6. | Menurut Bapak/Ibu apakah
kegiatan Mappasikarawa
harus dipandu oleh orang
tertentu atau semua orang

bisa melakukannya? Q\\X /EV';

7. | Menurut Bapak/Ibu apay )y s O

tujuan diadak C _~ L
zgak saat =

Mappasikara: ‘Cn 2
melangsung?qﬁ tkawinan? G
8. | Bagaimanapandangan agama L
Bapak/lbu g tradisi =
Mappasikarawa apakah bxlbei A AN
atau tidak? N = = <

9. | Menurut Bapak/lbu a
manfaat yang didapat
kedua mempelai keti
melakukan tradisi
Mappasikarawa?

10. | Bagaimana pendapat
Bapak/lbu tentang kegiatan

= ikarawa pada
erkawin ugi

Kaballangan, 13 Maret
2020

Informan,

( )




Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Informan: Penduduk Setempat Beragama Islam)

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara
sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Di
bawah ini merupakan pedoman yang disusun dalam penelitian “Tradisi
Mappasikarawa Pada Perkawinan Bugis Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi

Kasus Di Desa Kaballangan Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang)”

E.

Alamat

Nomor HP

F. Naskah Wawancara

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Mappasikara
merupakan tradisi su gis
Pinrang ketika melaksanakan
perkawinan?

2. iap orang yang
& :MAKASSAR—
“Vmelak radisi

Mappasikarawa? Atau hanya
orang-orang tertentu ?

3. | Menurut Bapak/Ibu
Bagaimana kegiatan
Mappasikarawa itu
dilakukan? Dan kapan
kegiatan tersebut
dilaksanakan Dan tempat
untuk melaksanakannya
dimana?
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4. | Menurut Bapak/Ibu apakah
kegiatan Mappasikarawa
memiliki doa khusu?

5. | Menurut Bapak/Ibu apakah
bacaan Pappasikarawa
berasal dari al quran dan
sunah dibuat sendiri oleh
Pappasikarawa?

6. | Menurut Bapak/Ibu apakah
kegiatan Mappasikarawa
harus dipandu oleh orang
tertentu atau semua orang

bisa melakukannya? Q\\X /EV';

7. | Menurut Bapak/Ibu apay )y s O

tujuan diadak C _~ L
zgak saat =

Mappasikara: ‘Cn 2
melangsung?qﬁ tkawinan? G
8. | Bagaimanapandangan agama L
Bapak/lbu g tradisi =
Mappasikarawa apakah bxlbei A AN
atau tidak? N = = <

9. | Menurut Bapak/lbu a
manfaat yang didapat
kedua mempelai keti
melakukan tradisi
Mappasikarawa?

10. | Bagaimana pendapat
Bapak/lbu tentang kegiatan

= ikarawa pada
erkawin ugi

Kaballangan, 13 Maret
2020

Informan,




Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Informan: Penduduk Setempat Beragama Islam)

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara
sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Di
bawah ini merupakan pedoman yang disusun dalam penelitian “Tradisi
Mappasikarawa Pada Perkawinan Bugis Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi

Kasus Di Desa Kaballangan Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang)”

. Ibu Rumah Tangga &

2
Alamat : Petkabata I 6
Nomor HP -

H. Naskah Wawancara

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Mappasikara
merupakan tradisi su gis
Pinrang ketika melaksanakan
perkawinan?

2. iap orang yang
& :MAKASSAR—
“Vmelak radisi

Mappasikarawa? Atau hanya
orang-orang tertentu ?

3. | Menurut Bapak/Ibu
Bagaimana kegiatan
Mappasikarawa itu
dilakukan? Dan kapan
kegiatan tersebut
dilaksanakan Dan tempat
untuk melaksanakannya
dimana?

75



76

4. | Menurut Bapak/Ibu apakah
kegiatan Mappasikarawa
memiliki doa khusu?

5. | Menurut Bapak/Ibu apakah
bacaan Pappasikarawa
berasal dari al quran dan
sunah dibuat sendiri oleh
Pappasikarawa?

6. | Menurut Bapak/Ibu apakah
kegiatan Mappasikarawa
harus dipandu oleh orang
tertentu atau semua orang

bisa melakukannya? Q\\X /EV';

7. | Menurut Bapak/Ibu apay )y s O

tujuan diadak C _~ L
zgak saat =

Mappasikara: ‘Cn 2
melangsung?qﬁ tkawinan? G
8. | Bagaimanapandangan agama L
Bapak/lbu g tradisi =
Mappasikarawa apakah bxlbei A AN
atau tidak? N = = <

9. | Menurut Bapak/lbu a
manfaat yang didapat
kedua mempelai keti
melakukan tradisi
Mappasikarawa?

10. | Bagaimana pendapat
Bapak/lbu tentang kegiatan

= ikarawa pada
erkawin ugi

Kaballangan, 13 Maret
2020

Informan,




Lampiran 5 : Dokumentasi

W s 5 b o
Tradisi Mappasikarawa Pada Perkawinan Bugis Pinrang

AT

Mewawancarai Tokoh Mas ewawancarai Bapak Imam

Desa kaballangan Desa Kaballangan

Mengambil Data Desa Kaballangan
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Lampiran 6: Dokumen-dokumen Izin Penelitian
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